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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
BahasaArab (A Guide to Arabic TransliterationI), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
Arab  Latin Arab  Latin 
 Th ط  a ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 






Vokal (a) panjang= Â misalnya قال menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah  
ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ڍ misalnya خير menjadi khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ۃ ) 
ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, tetapi 
apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi arisalat li al-
madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari 
susunan mudlaf  dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan 
t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة هللا menjadi fi 
rahmatillah. 
D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata Sandang berupa “al” ( ) ال  ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 














Junaidi JM (2021): Hubungan  Kompetensi Sosial dan Kompetensi 
Profesional dengan Motivasi Kerja Guru di  Madrasah 
Aliyah Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan 
Hulu 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang (1) Apakah 
tedapat hubungan antara kompetensi sosial dengan  motivasi kerja guru 
di Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu, 
(2) Apakah terdapat hubungan antara kompetensi profesional  dengan  
motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu, (3) Apakah terdapat hubungan yang signifikan 
antara kompetensi sosial dan kompetensi profesional dengan motivasi 
kerja guru di Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten 
Rokan Hulu. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional . 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 65 orang guru Madrasah Aliyah 
Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. 
Teknik analisa data menggunakan empat langkah, yaitu: uji normalitas, 
uji linearitas, uji homegenitas serta uji korelasi. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa (1) Hubungan kompetensi sosial dan motivasi kerja 
sebesar 0,742 (positif) dengan besaran nilai Significance (2-tailed) 0,000 
< 0,05 yang menjelaskan hubungan antara kompetensi sosial dan 
motivasi kerja signifikan.(2) Hubungan professional dan motivasi kerja 
sebesar 0,521 (positif) dengan besaran nilai Significance (2-tailed) 0,037 
< 0,05 yang menjelaskan hubungan antara profesional dan motivasi kerja 
signifikan (3) Hubungan kompetensi sosial dan profesional dengan 
motivasi kerja sebesar 0,517 (positif) dengan besaran nilai Significance 
(2-tailed) 0,001 < 0,05 yang menjelaskan kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional dengan motivasi kerja guru signifikan. 
. 













Junaidi JM (2021): Relationship between Social Competence and 
Professional     Competence with Teacher Work 
Motivation in Private Madrasah Aliyah, Rambah 
District, Rokan Hulu Regency 
 
The purpose of this research is to find out about, (1) Is there a relationship 
between social competence and teacher work motivation in Private Madrasah 
Aliyah, Rambah District, Rokan Hulu Regency (2) Is there a relationship between 
professional competence and work motivation of teachers in Private Madrasah 
Aliyah, Rambah District, Rokan Hulu Regency, (3) Is there a significant 
relationship between social competence and professional competence with teacher 
work motivation at Madrasah Aliyah Swasta, Rambah District, Rokan Hulu 
Regency. This research is a correlational quantitative research The sample in this 
study amounted to 65 Madrasah Aliyah teachers in Rambah District, Rokan Hulu 
Regency. Data collection techniques using observation, questionnaires and 
documentation. The data analysis technique uses four steps, namely: normality 
test, linearity test, homegeneity test and correlation test. The results of data 
analysis show that (1) The relationship between social competence and work 
motivation is 0.742 (positive) with a significant value of Significance (2-tailed) 
0.000 <0.05 which explains the relationship between social competence and 
significant work motivation. (2) The professional relationship and work 
motivation is 0.521 (positive) with a significant value of Significance (2-tailed) 
0.037 <0.05 which explains the relationship between professional and work 
motivation is significant. (3) The relationship between social and professional 
competence and work motivation is 0.517 (positive) with a significant value of 
Significance (2-tailed) 0.001 <0.05 which explains social competence and 
professional competence with significant teacher work motivation. 












(  العالقة بني الكفاءة االجتماعية والكفاءة املهنية مع حافز عمل املعلم يف 0202جنيدي ج م )
 مدرسة عليا اخلاصة ، منطقة رامباه ، روكان هولو رجينسي                                      
 مدرسرة يف املعلرم مرلع ودوافرع االجتماعيرة الكفراءة برني عالقرة هنرا  هرل( 2) الغرض مره هراا البهر  هرو معضفرة
 العمررل ودوافررع املهنيررة الكفرراءة بررني عالقررة هنررا  هررل( 0) هولررو روكرران رجينسرري ، رامبرراه مقاطعررة ، اخلاصررة عليررا
 داللرررة ذات عالقرررة هنرررا  هرررل( 3)رجينسررري  هولرررو روكررران ، رامبررراه منطقرررة ، اخلاصرررة العليرررا املدرسرررة يف للمعلمرررني
 ، رامباه مقاطعة ، سواستا علياء مدرسة يف املعلم عمل دافع مع املهنية والكفاءة االجتماعية الكفاءة بني إحصائية
 منطقرة معلماً يف مدرسة عليرا 56بلغت عينة الدراسة  هاا البه  هو حب  كمي مرتابط .رجينسي هولو روكان
 تقنيرة تسرتادم والتوثير  واالسرتبيانات املالحظرة باسرتادام البيانرات مجرع تقنيرات هولرو روكران رجينسري ، رامبراه
 نترائ  اختبار السوية واختبار اخلطية واختبرار التارانو واختبرار االرتبراه تظهرض :وهي خطوات أربع البيانات حتليل
)إجيرا ( مرع قيمرة معنويرة  247.0( العالقرة برني الكفراءة االجتماعيرة ودوافرع العمررل هري 2ذلر ) البيانرات حتليرل
( 0) بررني الكفرراءة االجتماعيررة والرردافع الكبرر  للعمررلممررا يفسررض العالقررة  2426> 24222الررايل( -0للداللررة )
ممرا يفسرض  2426> 24237الرايل( -0)إجيرا ( مرع قيمرة معنويرة للداللرة ) 24602العالقة املهنية ودافع العمل 
( العالقرة برني الكفراءة االجتماعيرة واملهنيرة مرع الردافع للعمرل هري 3العالقرة برني الردافع املهرع والعمرل بريركل كبر )
والرررس تفسرررض الكفررراءة االجتماعيرررة  2426> 24222الرررايل( -0)إجيرررا ( مرررع قيمرررة معنويرررة للداللرررة ) 24627
 والكفاءة املهنية مع الدافع الكب  لعمل املعلم4











A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan salah satu upaya agar dapat 
mengembangkan dan meningkatkan mutu sumber daya manusia untuk 
menuju era globalisasi yang penuh tantangan, sehingga disadari bahwa 
pendidikan merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap 
individu. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, cerdas, berakhlak mulia, serta memiliki 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Melalui pendidikan peserta didik disiapkan untuk menghadapi hidup ya ng 
kompleks, sehingga tercapai kehidupan yang sejahtera dan bahagia.
1
 
Keberadaan guru merupakan salah satu komponen yang sangat 
penting di dalam proses pendidikan, sehingga guru memiliki peran dan 
tanggung jawab yang besar dalam dunia pendidikan. Hal tersebut, 
mengisyaratkan bahwa setiap guru wajib memiliki kualifikasi akademik 
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran. Kompetensi merupakan 
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
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Keberhasilan sekolah salah satunya ditentukan oleh guru karena 
merupakan ujung tombak keberhasilan peserta didik. di sekolah. Guru. 
mempunyai peranan. penting  dalam menunjang keberhasilan peserta didik  
yaitu  dengan sosok guru yang baik dan cara mengajar guru yang 
bervariasi, akan mempengaruhi semangat mengikuti proses. belajar 
mengajar. lebih baik dengan guru tersebut. 
Melihat tugas guru yang begitu banyak maka perlu adanya 
motivasi guna mendorong dan mengarahkan guru dalam melaksanakan 
tugasnya secara tekun dan kontinyu. Oleh sebab itu seorang guru yang 
memiliki motivasi kerja yang tinggi akan bekerja keras dan bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugasnya. Setiap guru memiliki motivasi 
kerja, walaupun rentangannya ada guru yang mempunyai motivasi kerja 
tinggi dan ada yang mempunyai motivasi kerja rendah.    
Menurut Ardana  faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 
seseorang  guru adalah sebagai berikut: 1) Karakteristik individu, antara 
lain: minat, sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan dan situasi pekerjaan, 
kebutuhan individual kemampuan atau kompetensi, pengetahuan tentang 
pekerjaan, emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai 2) 
                                                          
2 Komang Septia Cahya Ningrum, “Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru 
SMP Negeri 6 Singaraja”, Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi (JPPE) Komang Septia 





Faktor-faktor pekerjaan, antara lain. a)  Faktor lingkungan pekerjaan, 
yaitu: gaji yang diterima, kebijakan-kebijakan sekolah, supervisi, 
hubungan antar manusia, kondisi pekerjaan, budaya organisasi; b) Faktor 
dalam pekerjaan, yaitu: sifat pekerjaan, rancangan tugas atau pekerjaan, 
pemberian pengakuan terhadap prestasi, tingkat atau besarnya tanggung 
jawab yang diberikan, adanya perkembangan dan kemajuan dalam 
pekerjaan, adanya kepuasan dari pekerjaan.
3
  
Dalam UU Tahun 2005 No. 14 tentang Guru dan Dosen BAB I 
Pasal 1 menyebutkan. guru adalah pendidik professional. dengan tugas. 
Utama, mendidik, mengajar, membimbing, melatih, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Untuk mewujudkan guru yang memiliki kompetensi diperlukan 
upaya dari berbagai pihak termasuk pemerintah melalui program 
sertifikasi yang dilaksanakan oleh pemerintah bagi semua guru, baik guru 
yang berstatus PNS maupun non-PNS. Program sertifikasi dilakukan 
dalam rangka untuk meningkatkan kompetensi guru dalam proses belajar 
mengajar. Untuk dapat menerapkan atau melaksanakan tugas dengan baik, 




Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan 
                                                          
3
 Ardana, Komang, dkk. Perilaku Keorganisasian. Edisi Pertama. (Yogyakarta: 
Graha Ilmu., 2008), hlm 31  
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Kompetensi Guru menyatakan guru memiliki empat kompetensi dasar, 
yaitu : (1) kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran, (2) kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi, (3) kompetensi sosial yaitu kemampuan guru sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif, 
dan (4) kompetensi kepribadian yaitu kemampuan pribadi yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik.
5
 
Dengan memiliki keempat kompetensi tersebut, maka guru 
diharapkan mampu melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang 
profesional. Sebab, pendidikan dan pembelajaran tidak hanya bertujuan 
untuk membekali anak berbagai macam ilmu dan teknologi (learning to 
know) serta yang diperlukan dalam hidupnya (learning to do), tetapi 
pendidikan harus dapat mengantarkan peserta didik untuk memahami diri 
sendiri dengan baik (learning to be) dan dapat memahami, menghargai 
orang lain dengan baik dan benar, sehingga mereka dapat hidup bersama 
dalam masyarakat yang sangat beragam (learning to live together).  
Bedasarkan pengamatan dan wawancara penulis, Pada tanggal  10 
Agustus 2020 bahwa guru di Madrasah Aliyah Tahfizh dan Madrasah 
Aliyah Khalid Bin Walid, telah memiliki kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional dengan baik. Terlihat dari cara guru 
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berkomunikasi, bergaul dan mengajar siswa, seperti guru menggunakan 
kata-kata yang sopan ketika berbicara, guru tersenyum ketika berjumpa 
dengan siswa, guru perhatian dengan siswa dan guru tidak pilih kasih 
ketika bergaul. Akan tetapi masih penulis temui fenomena-fenomena 
seperti: (1) Masih ditemukan guru yang bersifat kaku dalam berinteraksi 
dengan siswa (2) Masih adanya guru kurang interaksi antara guru, guru 
dengan siswa, orang tua siswa dan masyarakat sekitar (3) Masih ada guru 
yang terkesan cuek dan kurang terlibat memberikan ide-ide dan saran 
dalam kegiatan rapat sekolah (4) Masih ada guru yang kurang penguasaan 
dalam materi (5) Masih ada guru  yang  kurang mampu dalam penguasaan 
teknologi informasi dan komunikasi (6) Guru kurang bisa menghidupkan 
suasana  belajar, ini terlihat guru yang suka asyik sendiri dalam belajar 
tanpa melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. (7) Guru masih ada 
yang kurang antusias dalam .menyampaikan materi menyebabkan 
.pembelajaran menjadi .monoton dan membosankan, Keterbatasan dalam 
menggunakan media pembelajaran dan penggunaan metode ceramah yang 
lebih mendominasi, sehingga membuat kegiatan pembelajaran kurang 
variatif. (8) Masih banyak guru yang belum melaksanakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) sehingga menyebabkan guru kurang mengetahui 
kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajara, sebenarnya dengan 
adanya PTK guru bisa melakukan perbaikan untuk bisa lebih baik lagi 
dalam mengajar, keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang 





semakin jenuh dan membosankan  sehingga berakibatkan  proses 
pembelajaran menjadi kurang variasi, variasi ini akan membantu 
perubahan kondisi yang jenuh dan membosankan menjadi kelas yang 
penuh antusias dalam belajar. 
Penulis  melihat bahwa  salah satu faktor menjadi penyebab rendah 
motivasi kerja guru yaitu belum maksimal kompetensi yang dimiliki oleh 
guru tersebut.  Adapun gejala kurangnya motivasi kerja guru yaitu: masih 
ada sebagian guru yang kurang tekun dalam .melaksanakan. pembelajaran. 
Hal .ini dapat dilihat. dari perilaku guru yang tidak betah  berada 
disekolah, mereka datang kesekolah  hanya pada saat mengajar saja. Tidak 
mau meluangkan waktu untuk bekerja disekolah seperti memeriksa tugas 
yang dikerjakan siswa dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Masih ada 
sebagian guru belum memiliki kesadaran penuh terkait pelaksanaan tugas 
mengajarnya. Misalnya dalam membuat RPP dan batas-batas 
pembelajaran baru akan dilaksanakan ketika diinstruksikan oleh kepala 
sekolah. Kurangnya orientasi guru pada tujuan dalam proses pembelajaran. 
Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya kemauan dan kesenangan guru 
dalam menyelesaikan  pekerjaannya dengan baik tanpa memikirkan 
keberhasilan dalam mengajar. Seperti guru yang hanya sekedar 
menyelesaikan tugasnya saja dan tidak memikirkan keberhasilan 
pembelajaran. Masih ada sebagian guru melaksanakan tugas mengajarnya 
tidak dilandasi oleh sikap semangat yang baik dan bekerja apa adanya saja. 





pemahaman oleh guru itu sendiri. Masih ada sebagian guru yang kurang 
disiplin dalam proses pembelajaran. Hal Ini terlihat ketika guru masuk dan 
keluar kelas tidak  tepat waktu sehingga banyaknya siswa yang berkeliaran 
diluar kelas pada jam pelajaran berlangsung. Masih ada sebagian  guru 
yang kurang berinisiatif dalam belajar, hal ini terlihat dari guru yang 
mengajar secara monoton, tindak ingin memberikan variasi terbaru yang 
menantang dalam proses pembelajaran. Masih ada sebagian guru 
menggunakan waktu luangnya untuk hal-hal yang kurang bermanfaat 
misalnya pergi ke luar lingkungan sekolah untuk memfotokopi dan tidak 
disertai izin kepala sekolah, tidak menambah wawasan terkait pelaksanaan 
tugasnya mengajar seperti memperkaya pengetahuan sehubungan dengan 
materi pembelajaran. 
Berdasarkan fenomena tentang motivasi kerja guru dan  
kompetensi sosial dan kompetensi profesional  di atas, tampaknya 
motivasi kerja  belum sesuai dengan. yang diinginkan. Hal ini terindikasi. 
dari perilaku yang diperlihatkan guru dalam pelaksanaan tugasnya. 
Rendahnya motivasi kerja guru salah satunya disebabkan oleh kompetensi 
yang dimiliki oleh seorang guru. Oleh karena itu peneliti akan meneliti 
lebih dalam tentang “Hubungan  Kompetensi Sosial Dan Kompetensi 
Profesional Dengan Motivasi Kerja Guru Di Madrasah Aliyah Swasta  






B. Penegasan Istilah 
1. Kompetensi Sosial adalah kemampuan yang diperlukan oleh seseorang 
agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Kompetensi sosial 




2. Kompetensi Profesional adalah kemapuan yang dimiliki oleh guru yaitu 
pengetahuan. yang luas dari. subject matter/ (bidang studi) yang akan 
diajarkan serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep 
teoritis smampu memilihe metode dalam prosese belajar mengajar.
7
 
3. Motivasi Kerja Guru adalah adalah sesuatu dorongan yang ada dalam 
diri seseorang untuk menggerakkan dan mengarahkan seluruh kekuatan 





1. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan fenomena-fenomena yang ada pada latar belakang 
masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah dalam penilitian 
ini adalah :  
a. Motivasi Kerja Guru belum maksimal 
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b. Kompetensi sosial dan Kompetensi Profesional guru telah 
maksimal, tetapi motivasi kerja guru belum maksimal. 
2. Batasan Masalah 
 
Bedasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis akan 
membatasi penelitian ini mengenai: “Hubungan  Kompetensi Sosial 
dan Kompetensi Profesional dengan Motivasi Kerja Guru di  Madrasah 
Aliyah Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu”. 
3. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
a. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi sosial dengan  
motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan 
Rambah Kabupaten Rokan Hulu? 
b. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi profesional  dengan  
motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan 
Rambah Kabupaten Rokan Hulu? 
c. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional dengan motivasi kerja guru di 









D. Tujuan dan Manfaat 
 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui hubungan kompetensi sosial dengan  motivasi 
kerja guru di Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu 
b. Untuk mengetahui hubungan kompetensi profesional  dengan  
motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan 
Rambah Kabupaten Rokan Hulu  
c. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional dengan motivasi kerja guru di 
Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan 
Hulu  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bisa memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Teoretis 
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk lebih 
memperluas teori tentang “Hubungan Kompetensi Sosial dan 
Kompetensi Profesional dengan Motivasi Kerja Guru”. 
b. Praktis 
1) Bagi sekolah manfaat ini ialah untuk memberikan kontribusi 
dalam upaya meningkatkan kualitas SDM sekolah sehingga 
sekolah mampu memaksimalkan pembelajaran dengan 





2) Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan semakin 
meningkatnya kompetensi sosial dan kompetensi propesional 
guru  sehingga guru terus termotivasi dalam bekerja.   
3) Bagi peneliti, penelitian ini akan menjadi salah satu 
pembelajaran untuk nantinya menjadi guru bahwa komptensi 










A. Konsep Dasar Motivasi Kerja Guru (Y)  
 
1. Pengertian Motivasi Kerja  
Setiap individu dalam melakukan pekerjaan harus mempunyai 
motivasi yang tinggi jika ingin berhasil dengan baik, karena dengan 
adanya  motivasi itu individu akan bergerak untuk bekerja serius dan 
bertanggung jawab. G Winardi Menyatakan bahwa motivasi berhubungan 
atau interaksi antar sikap, kebutuhan dan kepuasan yang terjadi pada diri 
manusia.
9
 Sedangkan Menurut Melayu mengemukakan bahwa “ Motif 
adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja 
seseorang kerena setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin 
dicapai.
10
Sementara menurut Mulia mengemukakan bahwa: Motivasi 
adalah dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada 
pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang yang terkandung dalam 
motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, 
menunjukkan, intensitas, bersifat terus-menerus dan adanya tujuan
11
 
Menurut Dimyati bahwa motivasi adalah dorongan mental yang 
menggerakkan perilaku manusia. Dalam motivasi terkandung adanya 
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keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu.
12
 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik motivasi adalah suatu 
perubahan energy di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.
13
Menurut Terry. G 
seperti yang dikutip oleh Soekidjo Notoatmodjo mengatakan bahwa 
motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan (perilaku), sedang 
menurut Knootz mengatakan bahwa motivasi adalah dorongan dan usaha 
untuk memuaskan kebutuhan atau suatu tujuan (Motivation refers to the 
drive and efford to satisfy a want or goal).
14
 
Menurut W.A Gerungan, motif merupakan suatu pengertian yang 
melingkupi semua gerak, alasan atau dorongan dalam diri manusia yang 
menyebabkan ia berbuat sesuatu. Semua tingkah laku manusia pada 
hakekatnya mempunyai motif.
15
Menurut Wilson Bangun motivasi adalah 
suatu tindakan untuk mempengaruhi orang lain untuk berprilaku (to 
behave) secara tertentu.
16
 Dalam Alquran, Allah SWT telah menekankan 
agar umatnya agar memiliki dorongan dari dalam dirinya untuk tidak 
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mudah menyerah dan melakukan pekerjaan dengan sungguh-sunguh. 
Seperti firman Allah dalam Surat Al-Insyirah ayat 5-8: 
    
     
     
     
Artinya :Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  Maka 
apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan Hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
 
Pada ayat tersebut terdapat makna tersirat agar manusia tetap 
menjaga motivasi dantidak mudah berputus asa dengan kesulitan yang 
dihadapi. Allah juga memerintahkan untuk mengerjakan sesuatu dengan 
bersungguh-sungguh. 
Bedasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
motivasi adalah mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah 
kerja guru, agar mereka mau bebekerja keras dengan memberikan semua 
kemauan dan keterampilannya untukmewujudkan tujuan organisasi. 
Sedangakan motivasi kerja guru menurut Mulia Rahmi adalah 
keinginan (desire) dan kemauan (willingness) seseorang  untuk mengambil 
keputusan, bertindak menggunakan seluruh kemampuan psikis sosial dan 
kekuatan fisiknya dalam rangka mencapai tujuan tertentu. motivasi kerja 








Menurut Gistituati motivasi kerja adalah sesuatu dorongan  yang 
ada dalam diri seseorang untuk menggerakkan dan mengarahkan seluruh 
kekuatan dan kemampuan yang ada untuk melakukan pekerjaan agar 
tujuan dapat tercapai
18
. Hamzah motivasi kerja merupakan salah satu 
faktor yang turut menentukan kinerja seseorang. Besar atau kecilnya 
pengaruh motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa 
banyak intensitas motivasi yang diberikan,
19
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
kerja adalah perasaan dan keinginan yang mendorong seseorang untuk 
berbuat dan bertindak. Sehingga menimbulkan semangat untuk melakukan 
pekerjaan guna menjadi tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Pentingnya Motivasi Kerja 
Motivasi dalam melakukan pekerjaan sangat penting dimiliki oleh 
guru. Hal ini disebabkan karena termotivasinya guru dalam bekerja, maka 
guru tersebut dapat memberikan yang terbaik untuk pekerjaanya. Dengan 
demikian ia akan berusaha secara maksimal untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
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Motivasi sangat penting dalam mendukung prilaku seseorang agar 
mau bekerja dengan tekun dan giat dalam mencapai  tujuan, pegawai yang 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi selalu berusaha keras dan penuh 
gairah serta semangat dalam menyelesaikan tanggung jawab terhadap 
pekerjaan yang diberikan. Guru yang memiliki motivasi yang tinggi adalah 
yang mau berusaha dan bekerja keras untuk mencapai hasil yang maksimal. 
Sementara menurut motivasi kerja adalah pendorong  semangat kerja. Kuat 




Jadi dapat dipahami motivasi bekerja yang diperoleh seseorang 
akan berpengaruh terhadap pekerjaanya. Orang yang merasakan motivasi 
kerja yang tertinggi akan mampu untuk memenuihi kebutuhanya. 
Sebaliknya jika seseorang guru tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi 
maka ia cendrung malas dan mengabaikan pekerjaanya. 
3. Jenis-jenis Motivasi Kerja Guru 
Motivasimerupakan kegiatan yang memerlukan perhatian yang 
besar dalam suatu lembaga pendidikan, motivasi yang baik dalam 
mengantungkan guru maupun sekolah. Sebaliknya jika motivasi yang 
diberikan kurang baik pada akhirnya dapat dirugikan sekolah dalam 
pencapaian tujuan pendidikan. 
Menurut Uno motivasi terdiri dari 2 jenis yaitu: 
 
                                                          
20




a.  Motivasi instrisik 
Seseorang mempunyai keinginan untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan, disebabkan oleh beberapa faktor pendorong yang berasal 
dari dalam dirinya disebut motivasi instrinsik. Faktor dalam diri 
seseorang dapat berupa kemampuan kerja, semangat kerja, tanggung 
jawab rasa  rasa kebersamaan jadi motivasi instrisik adalah suatu 




b.  Motivasi ekstrinsik 
Motivasi instrisik adalah motivasi yang disebabkan  karena 
dorongan dari luar diri guru. Faktor ekstern berupa kebijakan yang telah 
ditetapkan persyaratan kerja yang perlu dipenuhi oleh para bawahan, 
tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan 
pekerjaan guru. Jadi motivasi ekstrinsik merupakan suatu dorongan 
yang datang dari luar diri guru atau lingkungan guru tersebut tinggal
22
 
4. Faktor-faktor yang Memepengaruhi Motivasi Kerja 
Faktor-faktor mempengaruhi motivasi kerja menurut Uno dapat 
berupa faktor inntrisik yaitu motivasi yang timbul tidak memerlukan 
rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri individu itu 
sendiri sejalan dengan kebutuhan. Sedangkan faktor ekstrinsik yaitu 
motivasi yang timbul karena adaya rangsangan dari luar. Menurut 
Pasolong faktor yang mempengaruhi motivasi adalah faktor eksternal dan 
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interen.  Adapaun faktor ekstern adalah kepemimpinan, lingkungan kerja 
yang menyenangkan, komposisi yang memadai, adanya penghargaan atas 
prestasi, status dan tanggung jawab dan peraturan yang berlaku. 
Sedangkan faktor intern adalah kematang pribadi, tingkat pendididkan, 
keinginan dan pengharapan pribadi, kebutuhan terpenuhi, kelelahan, 
kebosanan dan kepuasan kerja.
23
 
Selanjutnya Sutrisno mengatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi motivasi yaitu:  a) faktor intern, meliputi: keinginan untuk 
dapat hidup, keinginan untuk dapat memiliki, keinginan untuk 
memperoleh penghargaan, keinginan untuk dapat memperoleh pengakuan, 
keinginan untuk berkuasa. b) faktor ekstern, meliputi kondisi lingkungan 
kerja, kompensasi yang memadai, supervasi yang baik, adanya jaminan 
pekerjaan, status dan tanggung jawab, peraturan yang fleksibel.
24
 
Bedasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa banyak 
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja guru, namun secara umum 
berasal dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua 
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja dan sangat bermanfaat bagi 
seorang pemimpin untuk mengidentifikasi permasalahan berhubungan 
dengan motivasi kerja sehingga dapat menetapkan upaya yang baik dalam 
rangka menimbulkan motivasi kerja. 
 
                                                          
23
 Pasolong, Harbani. Kepemimpinan Birokrasi. (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 
152 
24





5. Indikator Motivasi Kerja Guru 
Motivasi kerja pada hakikatnya merupakan suatu dorongan dan 
penggerak seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. Motivasi sangat penting dalam mendukung 
perilaku seseorang agar mau bekerja dengan tekun dan giat dalam 
mencapai tujuan. Guru yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi dalam 
bekerja bekerja dapat dilihat dari beberapa indikator seperti yang 
dikemukakan oleh Wahjosumidjo menyatakan bahwa “Seseorang yang 
memiliki motivasi dan terlihat dari ketekunan, kegairahan, semangat kerja, 
disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan.” 
Motivasi sangat penting dalam mendukung perilaku seseorang agar mau 
bekerja dengan tekun dan giat dalam mencapai tujuan. Guru yang 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi selalu berusaha dan bekerja keras 
dengan penuh gairah serta semangat dalam menyelesaikan tanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya.
25
 
Menurut Bayan motivasi kerja guru dapat dilihat dengan indikator 
sebagai berikut: 1) Dapat memotivasi diri sendiri, mengambil 
inisiatif,dapat memulai sendiri dan memacu diri sendiri, mempunyai 
perasaan komitmen yang tinggi, tekun, bekerja secara produktif pada suatu 
tugas sampai selesai dengan baik, dapat menyelesaikan pekerjaan 
walaupun mendapat rintangan, 2) Mempunyai kemauan yang keras untuk 
bekerja, 3) Bekerja dengan tanpa pengawasan, 4) melihat hal yang harus 
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dikerjakan dalam mengambil tindakan yang perlu, 5) suka tantangan, ingin 
menguju kemampuanya, menyukai pencarian intelektual, 6) 
memperagakan ketidakpuasan yang konstruktif, selalau melakukan 
perbaikan, 7) berorientasi pada sasaran atau pencapaian hasil, 8) selalu baik 
waktu dan ingin menempati waktu atau berdisiplin, 9) tingkat energi tinggi 
dan dapat menggairahkan  energi tersebut dengan efektif, 10) Merasa puas 
jika pekerjaan dilakukan dengan baik, 11) percaya bahwa kerja wajar 
sehari perlu diimbangi dengan gaji  yang wajar untuk sehari, dan 12) 
memberi andil yang lebih dari yang diharapkan 
26
 
Dari  beberapa uraian diatas, dapat peneliti kemukakan indikator 
yang dapat dijadikan sebagai pengukuran motivasi kerja guru adalah 
diantaranya ketekunan, semangat kerja, suka tantangan dan disiplin.Berikut 
ini penelitian coba menjelaskan masing-masing indikator tersebut : 
a.   Ketekunan  
Ketekunan adalah salah satu indikasi dari tingginya motivasi 
kerja dengan adanya seseorang guru akan melaksanakan pekerjaan 
dengan kesabaran seseorang guru akan melaksanakan pekerjaannya 
dengan sepenuh hati, cermat dan teliti sehingga merasa selalu berusaha 
dengan penuh konsentrasi dan semangat yang tinggi dalam 
melaksanakan pekerjaanya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ketekunan adalah 
kekerasan dan kesungguhan dalam bekerja.” Artinya setiap individu 
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Pekerjaan merupakan perealisasian dari rencana yang telah 
direncanakan sebelumnya. Untuk mencapai tujuan dari suatu pekerjaan 
tersebut, maka perlu dilaksanakan dengan tekun, penuh hati-hati, 
cermat dan teliti.Guru yang melakasanakan pekerjaan dengan 
tekundan selalu bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 
merupakan salah satu indikasi tingginya motivasi kerja guru tersebut. 
Guru yang tekun dan giat dalam melakasanakan pekerjaanya 
dapat dilihat dari beberapa indikasi seperti: selalu melaksanakan 
tugasnya dengan tekun dan memiliki tanggung jawab terhadap tugas 
yang diembankan kepadanya. Mengerjakan tugas yang diberikan 
kepadanya dengan penuh kehati-hatian,kesabarandan ketelitian serta 
menyelesaikanyahingga benar dan tuntas. 
Ketekunan merupakan salah satu indikasi dari tingginya 
motivasi kerja guru. Karena adanya ketekunana dan kesabaran seorang 
guru akan melaksanakan pekerjaan dengan penuh hati-hati,cermat, dan 
teliti sehingga mereka selalu berusaha untuk konsentrasi dan semangat 
yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaanya. 
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b. Suka Tantangan 
Tantangan merupakan suatu hal atau usaha yang bertujuan atau 
bersifat menggugah kemampuan.Orang yang suka tantangan adalah 
orag yang suka mengembangkan kemampuanya untuk meningkatkan 
kualitas diri. Menurut Suaraguru.com menjadi seorang guru tidaklah 
mudah. Guru yang dikenal yang dengan prediket disandangnya 
(pahlawan tanpa tanda jasa, pekerjaan yang mulia, dan berbagai 
prediket terpandang lainnya) tak membuang profesi ini kesepian dari 
suara-suara sumbang masyarakat. Suara-suara yang muncul tatkala 
pendidikan tak mampu lagi mencetak pribadi yang berkualitas dan 
berakhlak karimah. Memang tak mudah menjadi seorang guru yang 
profesional. Ada banyak hal tantangan dan segudang permasalahan 
yang harus diselesaikan agar menjadi seorang guru yang unggul dalam 
profesinya dan dapat mencetak pribadi yang berkualitas baik dari segi 
intelektual maupun dari segi religius.
28
 
Dalam proses pembelajaran misalnya, banyak hal yang harus 
dipertimbangkan oleh seorang guru agar terciptanya situasi 
pembelajaran yang efektif. Biasanya dalam pembelajaran guru 
menyajikan informasi kepada siswa dengan menggunakan berbagai 
metode, strategi, yang sesuai dengan standar kurikulum dan 
kemampuan siswa. Selain itu juga terjadi interaksi antara guru dengan 
siswa melalui tanya jawab, diskusi, kelompok kecil, serta pemberian 
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tugas yang harus diselesaikan oleh siswa. Untuk menunjang 
keprofesionalitasnya. seorang guru. harus memiliki. kemampuan untuk 
merencanakan program.  pembelajaran. Kemampuan untuk 
melaksanakan pembelajaran itu meliputi perencanaan 
pengorganisasian bahan pengajaran. sampai dengan penilaian. hasil 
belajar (evaluasi pembelajaran). 
c. Semangat Kerja 
Seorang guru harus memilki semangat kerja dalam bekerja agar 
pekerjaan dikerjakan mencapai hasil yang hasil yang maksimal. Guru 
memiliki semangat kerja yang tinggi akan melaksanakan pekerjaannya 
dengan serius dan antusias. Seperti yang  dikemukakan oleh Sunarto 
dalam Sanjaya  semangat kerja yang tinggi diungkapkan dalam bentuk 
antusiame,minatdan dedikasi terhadap tugas, komitmen yang tinggi 
dan kerjasama yang rendah akan di ungkapkan dalam bentuk  antara 
lain banyaknya keluhan, ketidakhadiran, dan keterlambatan kerja. 
Semangat kerja dalam melaksankan pekerjaan merupakan salah satu 
indikator yang menunjukan tingginya motivasi kerja guru.
29
 
Dengan adanya semangat kerja yang tinggi  dari guru berarti  
guru memiliki motivasi yang baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Sebaliknya, jika semangat kerja yang guru bersangkutan kurang dalam 
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melaksanakan tugas, berarti guru tersebut memilki motivasi yang 
rendah dan kurang bagus. 
 Bedasarkan paparan di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa seseorang yang memiliki semangat kerja, bersemangat dan 
berusaha memahami pekerjaan dengan sepenuh hati. 
d.   Disiplin  
Setiap lembaga memilki aturan dan tatat tertib yang diatur dan 
harus ditaati oleh organisasi. Sekolah merupakan salah satu organisasi 
pendidikan yang mana salah satu anggotanya organisasi adalah guru. 
Guru harus memilki kedisiplinan agar tujuan organisasi tercapai 
dengan maksimal. Disiplin kerja sangat penting untuk diterapkan oleh 
masing-masing guru dalam bekerja, agara semua pekerjaan bisa 
dilakuakan dengan baik gdan baik waktu. 
Disiplin bermakna pada taatnya seseorang terhadap aturan yang 
telah dibuat. Menurut Anoraga mengemukakan bahwasanya disiplin 
adalah suatu sikap, perbuatan untuk selalu mentaati tata tertib. Ada dua 
faktor yang begitu penting dalam hal ini yaitu faktor waktu dan 
kegiatan atau perbuatan. Seseorang yang memiliki disiplin yang tinggi 
diindikasikan dengan masuk kerja tepat pada waktunya, pulang pada 
waktunya, selalu taat pada tata tertib, belum akan efisien tugasnya jika 
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Sedangkan menurut Menurut Fathoni, disiplin merupakan suatu 
kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan 
organisasi dan norma sosial yang berlaku
31
. Sejalan dengan itu menurut 
Malayu mengatakan bahwa peraturan sangat diperlukan untuk memberi 
bimbingan dan penyuluhan bagi pengawai untuk menciptakan tata 
tertib organisasi. Dengan tata tertib yang baik efisiensi dan efektivitas 
pegawai akan meningkat.
32
 Dan juga menurut Zubaedi yang 
mengemukakan bahwasanya disiplin merupakan tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan.
33
 Jadi disiplin merupakan kunci keberhasilan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuan. 
Bedasarkan pendapat di atas dapat disimpulakan, disiplin 
adalah sikap kerja seseorang atau kelompok dalam menaati dan 
menjalankan aturan sesuai yang telah ditetapkan. Guru yang harus 
melaksanakan disiplin dengan baik. Guru yang disiplin tercermin dari 
sikap kerja yang ditunjukan seperti : datang kesekolah baik waktu, 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan bertanggung jawab serta 
pulang sekolah sesuai dengan tata tertib sekolah.  
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B. Konsep Dasar Kompetensi Sosial (X1) 
 
1. Pengertian Kompetensi Sosial 
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya 
dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas 
merupakan perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. Menurut 
Undang-undang Guru dan Dosen kompetensi sosial adalah “kemampuan 
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar”  
Menurut Hamzah B. Uno menyatakan bahwa: dalam kompetensi 
sosial, sudah menjadi kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan 
makhluk etis. Ia harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara 
wajar dan bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-
masing perserta didik. Ia harus memahami dan menerapkan prinsip 
belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar 
ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri perserta didik tersebut. 
Instruktur hanya bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan mereka 
masing-masing. Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah 
menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan 
lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga, dan sesama teman).
34
 
Kompetensi sosial adalah kemampuan yang diperlukan oleh 
seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam 
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kompetensi sosial ini termasuk dalam keterampilan dalam interaksi sosial 
dan melaksanakan tanggung jawab sosial dis ekolah.
35
 Menurut Johnson 
dalam Anwar bahwa  kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk 
menjadikan diri mampu beradaptasi kepada tuntutan kerja dan 
lingkungan sekitar pdalam melaksanakan tugas sebagai guru.
36
 
Sudarlan mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan 
yang diperlukan oleh seseorang agar berhasil dalam menjalin komunikasi 
dengan orang lain. Kompetensi sosial ini merupakan salah satu 
keterampilan dalam membangun komunikasi din lingkungan sekitar  
dalam menjalankan tanggung jawab sosial.
37
 Menurut Gumelar dan 
Dahyat  dalam Sudarlan merujuk pada pendapat Asian Institut for 
Teacher Education, menjelaskan kompetensi sosial guru adalah salah 
satu daya atau kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta didik 
untuk bisa menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan 
untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi kehidupan 
di masa yang akan datang. 
Arikunto mengemukakan kompetensi sosial mengharuskan guru 
memiliki kemampuan komunikasi sosial baik dengan peserta didik, 
sesama guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, bahkan dengan anggota 
masyarakat. Berdasarkan uraian di atas, kompetensi sosial guru tercermin 
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melalui indikator (1) interaksi guru dengan siswa, (2) interaksi guru 
dengan kepala sekolah, (3) interaksi guru dengan rekan kerja, (4) 




Kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan dan 
keterampilan perilaku guru dalam kaitan dengan lingkungan sosialnya, 
seperti bersikap inklusif, obyektif, tidak diskriminatif, empatik, adaptif, 
dan sebagainya. 
39
Pekerjaan seorang guru adalahs merupakan suatu 
profesi yang tidak bisas dilakukan oleh semua orang. Profesi adalah 
spekerjaan yangmemerlukans keahlian khususs dan biasanya dibuktikans 
dengan sertifikasi dalam bentuk ijazah. Profesi guru ini memiliki prinsip 
yang dijelaskan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 
2005 sebagai berikut: 
a. Memiliki bakat, sminat, panggilan sjiwa, dan sidealismes 
b. Memilikis komitmen untuks meningkatkan mutu pendidikan, 
keimanan, s ketakwaan, dans akhlak mulia 
c. Memiliki kualifikasi dan latar belakang pendidikan sesuai bidang 
tugas. 
d. Memiliki kompetensi syang diperlukan sesuais dengan bidang tugass 
e. Memiliki stanggung jawab atass pelaksanaan tugas keprofesionalans 
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f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai denga prestasi kerja 
g. Memiliki skesempatan untuk smengembangan skeprofesionalan 
secara berkelanjutan sdengan sepanjang shayat 
h. Memiliki sjaminan perlindungan shukum dalam smelaksanakan 
tugas skeprofesionalan 
i. Memiliki organisasi sprofesi yang smempunyai skewenangan yang 
mengatur hal-hal syang berkaitan dengan tugas skeprofesionalan 
guru. 
Untuk dapat melaksanakan peran sosial kemasyarakatan, guru 
harus memiliki kompetensi (1) aspek normatif kependidikan, yaitu untuk 
menjadi guru yang baik tidak cukup digantungkan kepada bakat, 
kecerdasan, dan kecakapan saja, tetapi juga harus beritikad baik sehingga 
hal ini bertautan dengan norma yang dijadikan landasan dalam 
melaksanakan tugasnya, (2) pertimbangan sebelum memilih jabatan guru, 
dan (3) mempunyai program untuk meningkatkan kemajuan masyarakat 
dan kemajuan pendidikan. Johnson sebagaimana dikutip Anwar 
mengemukakan kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk 
menyesuaikan diri pada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu 
membawakan tugasnya sebagai guru.
40
 
2. Karakteristik Kompetensi Sosial Guru 
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Menurut Hasbi mengemukakan bahwa kompetensi sosial 
mengharuskan guru memiliki kemampuan komunikasi dengan siswa. 
Beberapa pendapat mengenai karakteristik guru yang memiliki 
kompetensi sosial. Menurut Musaheri, karakteristik guru yang memiliki 




Menurut Made Pidarta komunikasi adalah sproses 
penyampaians pikirans dan perasaan seseorangs kepada orangs lain atau 
sekelompoks orang. Ada sejumlah alat yangs dapat dipakai untuks 
mengadakans komunikasi. Alat dimaksuds adalah sebagai berikut: s 
a. Melalui spembicaraan dengan ssegala macam snada seperti berbisik-
bisik, halus, kasardan keras bergantung kepada tujuan pembicaraan 
dan sifat orang yang berbicara. 
b. Melalui smimik, sseperti raut muka, spandangan dan ssikap. 
c. Dengan lambang, contohnya bicara isyarat untuk orang tuna rungu, 
menempelkan stelunjuk di depan smulut, menggelengkan skepala, 
menganggukkan skepala, membentuk huruf “O” dengan stujuan 
dengan stangan dan ssebagainya. 
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d. Dengan alat-alat, syaitu alat-alat seletronik, seperti sradio, televisi, 
telepon dan ssejumlah media scetak seperti; buku, smajalah, surat 
kabar, sbrosur, dan sebagainya.
42
 
Empat alat di atas bisa digunakan guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan adanya komunikasi dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran berarti guru memberikan dan 
membangkitkan kebutuhan sosial siswa. Siswa akan merasa bahagia 
karena adanya perhatian yang diberikan guru, sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar mereka. 
3. Manfaat Kompetensi Sosial Guru 
Rubin Adi menyebutkan manfaat guru yang berkompetensi sosial 
adalah bila guru memiliki kompetensi, maka ia akan diteladani oleh 
siswa-siswanya. Sebab selain kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual, siswa juga perlu diperkenalkan dengan kecerdasan sosial (sosial 
intellegence). Hal tersebut bertujuan agar siswa memiliki hati nurani, rasa 
peduli, empati dan simpati kepada sesama. Sedangkan pribadi yang 
memiliki kecerdasan sosial ditandai adanya hubungan yang kuat dengan 
Allah, memberi manfaat kepada lingkungan, santun, peduli sesama, jujur 
dan bersih dalam berperilaku.
43
 Dari pernyataan Rubin bahwa manfaat 
kompetensi sosial guru mengarahkan siswa untuk memiliki kecerdasan 
sosial yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di tengah 
lingkungan sosial.  
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Guru merupakan sosok yang diteladani siswa. Pepatah yang 
terkenal dan sangat sering dilontarkan bahwa guru digugu dan ditiru yang 
berarti guru dianut dan diteladani. Maka dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, guru diharapkan mampu melakukan hubungan sosial yang 
baik dengan siswa melalui interaksi dan komunikasi. Walau bagaimana 
pun, kepribadian guru akan selalu menjadi perhatian setiap siswa. Dalam 
tulisannya, Suwardi mengatakan bahwa guru memang perlu 
memperhatikan hubungan sosial dengan siswa. Karena hubungan 
keduanya berlangsung di dalam dan di luar kelas, hubungan tersebut 
berpengaruh langsung terhadap tujuan pembelajaran. Kesuksesan 
hubungan guru dan siswa juga akan mendukung suasana pembelajaran 
yang menyenangkan. Berkaitan dengan hubungan sosial guru dan siswa, 
maka perlu ada upaya-upaya dalam meningkatkan kompetensi sosialnya 
dengan cara mengembangkan kecerdasan sosial yang merupakan suatu 
keharusan bagi guru, hal ini bertujuan agar hubungan guru dan siswa 
berjalan dengan baik. 
4. Indikator Kompetensi Sosial 
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa 
siswanya dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di 
depan kelas merupakan perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. 
Menurut Undang-undang Guru dan Dosen kompetensi sosial adalah 
“kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 




didik, dan masyarakat sekitar”. Surya mengemukakan kompetensi sosial 
adalah kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar berhasil dalam 
berhubungan dengan orang lain.  Dalam kompetensi sosial ini termasuk 
keterampilan dalam interaksi sosial dan melaksanakan tanggung jawab 
sosial. Asian Institut for Teacher Education, menjelaskan kompetensi 
sosial guru adalah salah satu daya atau kemampuan guru untuk 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik 
serta kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam 
menghadapi kehidupan di masa yang akan datang. 
Adapun idndikator kompetensi sosial adalah sebagai berikut: 
a. Bersikap dan bertindak objektif 
Bersikap sdan bertindak objektif sadalah kemampuan syang 
harus dimiliki sagar guru selalu sberkomunikasi dan sbergaul dengan 
peserta didik. Bagi peserta didik, guru sadalah sebagai spembimbing, 
motivator, fasilitator, spenolong, dan teman sdalam proses pendidikan. 
Walaupun demikian, guru sbukanlah sosok yang diposisikan ssegala-
segalanya oleh anak didik. sKarena guru tidak selamanya berada 
sdisamping peserta didik. Bertindak sobjektif berarti sguru juga 
dituntut sberlaku bijaksana, arif, sdan adil tehadap peserta sdidik 
dalam bertindak, sbijak dalam berkata, sdan bijak dalam bersikap. 
sKemudian guru sdituntut untuk objektif dalam sberkata, objektif 
ssdalam berbuat, sobjektif dalam bersikap, sdan objektif dalam 




bahwasanya guru ssebagi figur sentral sdalam proses pembelajaran 
(apalagi untuk tingkat awal) sharus senantiasa memperlakukan peserta 
didik sproporsional dan stidak akan memilih, memilah dan berlaku 
stidak adil terhadap speserta didik. sBersikap dan bertindak objektif 
ssebagai reptesentasi sfigur yang menjadi spanutan anak didik.  
Di sekolah, sguru menjadi figure penutan sbagi anak. Bersikap 
bertindak objektif sterhadap anak didik ssesungguhnya adalah supaya 
transformasi agar ssuatu ketika anak didik smampu menghadapi 
berbagai spersoalan yang dialaminya. sIstansi sSurviani menyatakan 
bahwa salah satu sbentuk belajar yang perlu sdikembangkan adalah 
sbelajar sikap. Tujuannya sadalah mendapatkan skemampuan 
menerima, smerespon, menghargai, smenghayati dan 
menginterprestasikan sobjek-objek atau nilai snilai moral.
44
 
b. Beradaptasi dengan Lingkungan 
Beradaptasi sdengan lingkungan sadalah kemampuan syang 
dituntut spada sseorang guru. Beradaptasi sdengan lingkungan sberarti 
seorang sguru perlu smelakukan spenyesuaian diri dengan  
lingkungan, baik lingkungan ssekolah maupun slingkungan 
masyarakat umumnya. Di lingkungan sekolah, guru sdiharapkan dapat 
beradaptasi sdengan teman-teman kolegial sprofesi dan 
menyesuiankan sdiri denagn anak sdalam proses spembelajaran. 
Beradaptasi dengan lingkunagn stugas guru berarti proses adaptasi 
                                                          
44




menjadi sbagian terpenting dalam sberkomunikasi. Adaptasi 
berhubungan sdengan konsep diri. 
Mulyasa menjelaskan sbahwa hubungan sinterpersonal sesama 
guru di sekolah dapat mempengaruhi kualitas kinerja guru. sKarena 
motivasi skerja dapat sterbentuk dari interaksi sdengan lingkungan 
sosial di sekitarnya, sdi samping hasil sperubahan yang sbersifat fisik, 
seperti suasana kerja, sdan kondisi fisik sgedung sekolah. Sedangkan 
hasil analisis Nawawi menunjukkan sadalah hubungan yang intim 
penuh kekeluargaan terlepas dari sformalitas yang skaku, dan 
prosedural syang otogratis berpengaruh spositif terhadap moral kerja 
para pendidik. Oleh karen itu kehidupan sdisekolah harus 
dikondisikan agar dapat smendukung pelaksanaan spembelajaran.
45
 
c.  Berkomunikasi secara Efektif 
sKompetensi sosial dapat sdilihat dalam sberkomunikasi secara 
efektif. sGuru sebagai inspirator dan smotivator dalam sproses 
pembelajaran memeiliki peran spenting dalam smelakukan 
komunikasi yang sefektif. Misalnya, sguru dituntut berkomunikasi dan 
bergaul dengan skolagialnya, anak didik, dan smasyarakat sekitar. 
Komunikatif efektif dapat terjalin jika dilakukan sering percaya bukan 
saling curiga di lingkungan sosial, stermasuk lingkungan belajar. 
Berkomunikasi akan di anggap efektif bila guru dapat smemahami 
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karakteristik sosial dan lingkungannya. sHubungan sesama dengan 
profesi lebih didasarkan spada kebutuhan dan tuntutan yang sama. sDi 
antara yang perlu diperhatikan dalam melakukan shubungan dengan 
sesama guru dan masyarakat sdalam kultur.
46
 
sSikap empatik dan santun sdapat diaplikasikan sdalam cara 
melakukan kritik, teguran,  dan nasehat. Bahasa menjadi solusi 
alternatif dalam smenyampaikan kritik, steguran, dan nasehat 
stersebut. Bahkan empatik dan santun smerupakan scara dan 
pendekatan yang dilakukan guru dalam melakukan komunikasi 
dengan anak,  sesama kolega, dan masyarakat. Oleh skarena itu guru 
juga membutuhkan stategi dan pendekatan yang lebih intensif dapat 
diterima oleh lingkungan belajar. Sikap empatik sdan santun ini 
terkadang terabaikan sketika berkomunikasi berlangsung santara guru 
sesama kolega, guru sdengan speserta didik, dan guru dengan 
masyarakat. Sikap ini harus diperhatikan secara seriuss oleh dunia 
pendidikan di masa mendatang. Untuk itu, guru sebelum bertugas 
dipandang perlu untuk diberi pelatihan-pelatihan tentang komunikasi 
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C. Konsep Dasar Kompetensi Profesional (X2) 
1. Pengertian Kompetensi Profesional 
Rusman menyatakan bahwa kata profesional berasal dari kata sifat 
yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 
mempunyai keahlian khusus seperti guru, dokter, hakim. Profesional 




Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru sebagai bagian 
dari masyarakat yang memiliki kompetensi untuk: (a) berkomunikasi 
secara lisan, tulisan dan isyarat; (b) menggunakan teknologi dan informasi 
secara fungsional; (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik; (d) bergaul 
secara santun dengan masyarakat (Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 
2008 tentang Guru dan Dosen, Penjelasan Pasal 3). 
Hamzah B. Uno smenjelaskan kecakapan sprofesional, artinya guru 
harus memiliki spengetahuan yang luas dari ssubject matter (bidang studi) 
yang akan diajarkan sserta penguasaan metodologi dalam arti smemiliki 
konsep teoritis smampu memilih smetode dalam proses ssbelajar 
mengajar.
48
 Selanjutnya Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa perbedaan 
pokok santara profesi guru dengan profesi lainnya adalah sterletak pada 
tugas dan tanggung jawabnya. sTugas dan tanggung jawab sstersebut erat 
kaitannya dengan kemampuan yang disyaratkan untuk memangku profesi 
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tersebut. Kemampuan dasar tersebut tidak lain adalah kompetensi guru. 
Keterampilan mengajar sguru merupakan salah satu jenis sketerampilan 
yang harus dikuasai guru. sDengan memiliki keterampilan smengajar, guru 
dapat smengelola proses spembelajaran dengan baik syang  sberimplikasi 
pada peningkatan skualitas lulusan sekolah.
49
 
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat ditarik kesimpulannya, 
professional adalah seseorang yang memiliki profesi tertentu dengan hal 
yang dilakukannya yang bersifat profesional sehingga memiliki status 
yang melembaga. Dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan disadari 
suatu kebenaran frudamental, yakni bahwa kunci keberhasilan 
mempersiapkan dan menciptakan guru-guru yang profesional, yang 
memiliki kekuatan dan tanggung jawab yang baru untuk merencanakan 
pendidikan di masa depan. 
2. Karakteristik Guru Profesional  
Guru profesional harus mampu menguasai ilmu pengetahuan tentang 
bahan yang diajarkan, karakteristik siswa, metode, dan sumber bahan. 
guru yang memilki kompetensi profesional perlu menguasai antara lain: 
a. Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan ajaran 
b. Bahan ajar yang di ajarkan 
c. Pengetahuan tentang karakteristik siswa 
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d. Pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan 
e. Pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar 
f. Penguasaan tentang prinsip-prinsip tehnologi pembelajaran 
g. Pengetahuan terhadap penilaian,dan mampu merencanakan, memimpin, 
guna kelancaran proses pendidikan.
50
 
Mulyasa mengemukakan bahwa untuk menjadi profesional, guru 
dituntut memiliki minimal lima hal sebagai berikut:  
a. Mempunyai komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya. 
b. Menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya 
serta cara mengajarnya pada peserta didik. 
c. Bertanggung jawab memantau hasil belajar peserta didik melalui 
berbagai cara evaluasi. 
d. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar 
dari pengalamannya. 




Menurut C. Zafira kompetensi profesional merupakan kemampuan 
guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni dan budaya, yang kemampuannya sekurang-kurangnya meliputi 
penguasaan: Materi ajar, secara luas dan mendalam sesuai dengan standar 
isi program satuan pendidikan, mata pelajaran dan atau kelompok mata 
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pelajaran yang diampu dan, Konsep metode disiplin keilmuan, teknologi, 
atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren 




Sudarwan Danim menyatakan bahwa, guru merupakan pendidik 
profefesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur 
pendidikan formal. 
53
Abis Syamsudin dalam Husdarta menyatakan, 
kompetensi sebagai suatu penampilan yang rasional yang dapat mencapai 
tujuan-tujuan yang diinginkan dengan penuh kesenangan.
54
 
3. Indikator Kompetensi Profesional  
Menurut Marsules indikator kompetensi professional guru adalah
55
: 
a. Penguasaan Materi 
Penguasaan terhadap materi ini menjadi salah satu prasyarat 
untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif, karena guru 
sering menjadi  tempat bertanya bagi siswa dan dapat menjadi sumber 
pemuas dahaga keingintahuan siswa. Selain itu penguasaan terhadap 
materi juga dapat menjadi salah satu prasyarat bagi guru, untuk dapat 
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Penguasaan materi adalah mengerti dan memahami secara 
meluas dan mendalam bahan belajar yang akan dibahas. Bahan belajar 
merupakan rangsangan yang dirancang oleh guru agar direspon oleh 
siswa. Bahan belajar yang dirancang oleh guru berupa stimulus 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tidak atau sedikit dimiliki 
oleh siswa. Bahan belajar yang dikuasai guru bukan terbatas pada 
bahan belajar yang akan disajikan kepada siswa saja, melainkan juga 
bahan ajar lain yang relevan. 
b. Pengembangan Profesional Berkelanjutan 
Adapun dalam pengembangan professional berkelanjutan sebagai 
berikut: 
b) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus. 
c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan 
keprofesionalan. 
d) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber. 
c. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
d. Menguasai sStandar sKompetensi dan sKompetensi Dasars 
Adapun dalam menguasai kompetensi dasar sebagai berikut: 
1) Memahamis standar kompetensis kompetensis mata pelajaran. 
2) Memahamis kompetensis dasar mata pelajaran. S 
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3) Memahami tujuan spelajaran.57 
e. Pengembangan Materi 
D. Hubungan  Kompetensi Sosial Dan Kompetensi Profesional Dengan 
Motivasi Kerja  
Motivasi skerja guru ada kaitannya dengan skompetensi sosial. Agar 
tercapainya tujuan pembelajaran seorang guru harus memiliki kompetensi 
sosial. Kesuksesan hubungan guru dan siswa sakan smendukung suasana 
pembelajaran syang menyenangkan. Seorang guru harus mampu bersikap dan 
bertindak objektif, berkomunikasi secara efektif dan beradaptasi dengan 
lingkungan. Gitosudarmo menyatakan lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang ada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi kayawan(guru) dalam 
bekerja. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 
karyawan(guru) akan bekerja lebih optimal. Jika seorang guru menyukai 
lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka guru akan melakukan aktivitasnya 
dengan baik, sehingga waktu kerja digunakan secara efektif.
58
 
Kompetensi profesional guru adalah kemampuan yang berhubungan 
dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan 
kompetensi yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi kerja guru.  
Menurut  Majid menjelaskan, motivasi kerja guru akan optimal jika seorang 
guru dapat memahami kompetensi yang sesuai dengan standar kompetensi 
guru yang ada. Sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, 
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dalam pelaksanaan dalam mengajar guru harus memiliki 4 kompetensi salah 
satu kompetensi sosial yang mana dimana guru bisa berkomunikasi dngan 
siswanya sehingga proses pembelajaran bisa berjalan sesuai yang diingikan 
serta kompetensi profesional guru dalam menyampaikan materi bahan ajar. 
Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting. Oleh sebab 
langsung berhubungan dengan motivasi kerja guru. 
59
 
Hal ini dipertegas oleh Mulyasa yang mengatakan bahwa tugas  
seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan 
keahliannya. 
60
Dengan demikian kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru 
mempunyai hubungan terhadap keberhasilan dalam menjalankan tugas 
sebagai pengajar maupun pendidik. Sudiyono juga mengemukakan faktor 
yang dapat memotivasi sesorang guru meliputi: kebijakan organisasi, supervisi 
gaji, hubungan inter personal, keamanan kerja, kondisi pekerjaan.
61
 
E. Penelitian Relevan  
Penelitian sini tentang Hubungan Kompetensi Sosial dan Kompetensi 
Profesional dengan Motivasi Kerja Guru di Madrasah Aliyah Swasta 
Kecamatan Rambah Kabupaten sRokan Hulu, Adupun penelitian syang 
relevan yang sama dengan penelitian peneliti adalah sebagi berikut: 
1. Rika Anggela (2014), dengan judul tesis Hubungan antara kompetensi 
Profesional guru  dan motivasi kerja guru dengan prestasi belajar geografi 
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siswa SMA di kota Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional. Hasil penelitian smenunjukan bahwa: (1) terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kompetensi profesional guru dengan 
prestasi belajar geografi siswa SMA di kota Yogyakarta dengan koefisien 
korelasi antara X1 dan Y sebesar 0,4832, (2) terdapat hubungan yang 
positif antara motivasi kerja guru dengan prestasi belajar geografi siswa 
SMA di kota Yogyakarta dengan koefisien korelasi antara X2 dan Y 
sebesar 0,4342 (3) terdapat hubungan yang positif antara kompetensi 
profesional guru,  motivasi kerja guru dengan prestasi belajar geografi 
siswa SMA di kota Yogyakarta dengan koefisien korelasi ganda antara 
X1,2 dan Y sebesar 0,6338.
62
  
Penelitian relevan diatas memiliki persamaan dengan penulisan 
tesis ini yaitu sama-sama membahas tentang Kompetensi Profesional dan 
Motivasi Kerja Guru. Kemudian juga menggunakan metode deskriftif 
kuantitatif dengan pendekatan Korelasional. 
2. Edi Tyas Wibowo (2015), sdengan judul Tesis Pengaruh kompetensi sosial 
dan motivasi terhadap kinerja guru dimoderasi budaya organisasional 
(studi pada guru SD du UPT Dindikbud doro kabupaten pekalongan),  
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) kompetensi sosial berpengaruh 
positig san signifiksn terhadap kinerja guru, hasil regresi menunjukkan 
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bahwa nilai standardized betta coefficient variabel kompetensi sosial 
bernilai positif sebesar 0,250 dan nilai thitung sebesar 3,346 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,001 < a = 0,05 berarti Ho ditolak dan H1 diterima. (2) 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, hasil 
regresi menunjukkan bahwa nilai standardized betta coefficient variabel 
motivasi bernilai positif sebesar 0,174 dan nilai thitung sebesar 1,889 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,061 < a = 0,05 berarti Ho diterima dan H2 
ditolak. (3) Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru, hasil regresi menunjukkan bahwa nilai standardized betta 
coefficient variabel Budaya organisasi bernilai positif sebesar 0,441 dan 
nilai thitung sebesar 4,579 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < a = 
0,05 berarti Ho ditolak dan H3 diterima. (4) budaya organisasional 
memoderasi Pengaruh kompetensi sosial terhadap kinerja guru hasil 
regresi menunjukkan bahwa nilai standardized betta coefficient selisih 
variabel Kompetensi sosial dan budaya organisasional bernilai positif 
sebesar 0,134 dan nilai thitung sebesar 1,909 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,058 < a = 0,05 berarti Ho diterima dan H4 ditolak.
63
  
Penelitian relevan diatas memiliki persamaan dengan penulisan 
tesis ini yaitu sama-sama membahas tentang Kompetensi Sosial dan 
Motivasi Kerja.  
3. Yohanes Pare (2010) dengan judul tesis Kontribusi motivasi kerja, 
Kompetensi kepribadian, dan kompetensi Sosial terhadap kinerja guru 
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sains SMP di Kabupaten Ende,  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
motivasi kerja memberi kontribusi yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru sains SMP di Kabupaten Ende sebesar 0,552 atau 55,2%, (2) 
kompetensi kepribadian memberi kontribusi yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru sains SMP di Kabupaten Ende sebesar 0,568 atau 
56,8%, (3) kompetensi sosial memberi kontribusi yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru sains SMP di Kabupaten Ende sebesar 
0,607 atau 60,7%, (4) motivasi kerja, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi sosial secara bersama-sama memberi kontribusi yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru sains SMP di Kabupaten Ende 
sebesar 0,607 atau 60,7% dan sisanya 39,3% dipengaruhi oleh variabel 
lain. Uji signifikansi menunjukkan nilai F hitung = 26,735, lebih besar dari 
F tabel (95%,3, 47) = 2,812
64
 
Dari penelitian relevan diatas dapat dibedakan bahwa dalam 
penulisan tesis ini membahas tentang Hubungan  Kompetensi Sosial Dan 
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F. Kerangka Berfikir  
Motivasi kerja  sguru dalam penelitian ini adalah sproses kerja guru 
yang dikaitkan pelaksanaan tugas dan tanggung sjawabnya. Tugas guru dalam 
kegiatan pembelajaran smeliputi proses merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan menilai spembelajaran. Pada tahap 
merencanakan, terlihat sdari hasil guru dalam smenentukan tujuan 
pembelajaran sampai sdengan merancang steknik penilaian syang semua situ 
tercantum sdalam RPP. sTahap melaksanakan, terlihat dari bagaimana guru 
melakukan persiapan pembelajaran, smengelola kelas, menggunakan media 
dan ssumber belajar. Tahap penilaian spembelajaran telihat sdari hasil guru 
melaksanakan spenilaian hasil sbelajar smaupun penilaian sterhadap 
kesesuaian antara sperencanaan dan spelaksanaan. 
Pada dasarnya motivasi skerja guru sdipengaruhi soleh beberapa 
faktor. Namun faktor yang spalingsberpengaruh adalah sfaktor personal. 
Faktor personal sdiantaranya terdiri sdari sunsur pengetahuan, 
ketrampilan/skill, skemampuan, kepercayaan,, sdan komitmen syang dimiliki 
oleh tiap sindividu guru. sPada penelitian sini faktor yang 
mempengaruhismotivasi kerja guru  guru sakan difokuskan pada kemampuan 
(kompetensi). Sehingga motivasi kerja guru akan ssemakin baik jika memiliki 
kemampuan yang memadai. 
Usaha guru dalm meningkatkan moivasinya dalam bekerja 
salahsatunya dipengaruhi oleh kompetensi sosial, kompetensi sosial 




lingkunganya, salah satunya dengan berkomunikasi yang baik sehingga 
terjalinnya hubungan yang haronis yang akan mempengaruhi motiasi 
seseorang dalan bekerja 
Salah satu hal syang yang meningkatkan smotivasi kerja sguru adalah 
kompetensi professional. sSeorang guru tidak sakan bisa sbekerja secara 
profesional apabila hanya memenuhi salahs satuskompetensi di antara sekian 
kompetensi yang dipersyaratkan. Kompetensi sprofesional merupakan salah 
satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru. Pada kompetensis inilah 
guru sdituntut untuk menguasai bahan skajian akademik smeliputi (1) mampu 
mengusai standar kompetensi dan kompetensi dasar, (2) mampu menguasai 
materi, struktur, sdan konsep keilmuans mata pelajaran, (3) smampu 
mengembangkan materi pelajarans secara kreatif.  
Uraian di atas smenggambarkan bahwa svariabel kompetensi social 
dan kompetensi sprofesional sbukanlah variabel syang berdiri sendiri-sindiri 
dalam mempengaruhi smotivasi kerja guru. sSehingga diduga sbahwa 
terdapat spengaruh positif santara skompetensi sosial dan kompetensi 
profesionals terhadap motivasi  guru. Artinya semakins tinggi  skompetensi 






















Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih harus diuji 
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(X1 dan Y)       H0 :Tidak terdapat hubungan antara kompetensi sosial 
dengan  motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah 
Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan 
Hulu 
Ha  :Terdapat hubungan antara kompetensi sosial 
dengan  motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah 
Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan 
Hulu 
(X2 dan Y)      H0 :Tidak Terdapat hubungan antara kompetensi 









Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu 
Ha : Terdapat hubungan antara kompetensi profesional 
guru dengan motivasi kerja di Madrasah Aliyah 
Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan 
Hulu 
(X1,X2 dan Y) H0 :Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional 
dengan motivasi kerja guru di Madrasah Aliyah 
Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan 
Hulu 
Ha :Terdapat hubungan yang signifikan antara 
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H. Indikatior Penelitian  
adapun indikatir dalam penelitian ini adalah :  
Variabel Indikator 
Motivasi kerja Guru (Y) 
Ketekunan  
Semangat kerja 
Suka tantangan  
Disiplin kerja 
Kompetensi Sosial (X1)  
Bersikap sdan Bertindak sObjektif 
Beradaptasi sdengan sLingkungan 




Pengembangan Profesional Berkelanjutan 


















A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif korelasional  yaitu adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui ada-tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel 
pada suatu studi kelompok subjek. sDalam penelitian sini penulis ingin 
mengetahui atau smengukur keterkaitan antara skompetensi sosial dan 
kompetensi profesional terhadap motivasi skerja guru. Variabel spenelitian 
yang akan dikaji dalam penelitian ini sdibagi menjadi dua svariabel utama, 
yaitu svariabel bebas (X) yaitu skompetensi sosial dan skompetensi 
profesional, sSedangkan variabel terikat (Y) yaitu smotivasi kerja sguru.
65
.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian setelah ujian proposal yaitu tanggal 20  Oktober-
Januari 2021 dan tempat pelaksanaannya yaitu Madrasah Aliyah Tahfizh dan 





                                                          







C. Populasi dan Sampel  
1. Popolasi dan Sampel 
Secara sederhana popolasi adalah semua subjek atau objek 
sasaranpenelitian. Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
66
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru 
yang mengajar di Madrasah Aliyah Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten 
Rokan Hulu berjumlah berjumlah 65 orang untuk jelas tentang gambaran 
populasi, dapat dilihat pada Tabel1 berikut. 
 
Tabel III.1 
Jumlah Populasi Penelitian 
 






1 MA Aliah Tahfizh 6 20 26 
2 




Jumlah 16 49 65 
Sumber Data: Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu 2019 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
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 Sedangkan menurut 
Arikunto berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
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yang diteliti dan apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
68
 
Selanjutnya jika subyeknya besar maka diambil sampel antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih. 
Bedasarkan pendapat diatas bahwa penelitian ini menggunakan 
sampel populasi yaitu mengambil seluruh jumlah populasi 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang sdigunakan suntuk memperoleh data dalam 
penelitian ini adalah kuesioner/angket. Angket/kuesioner yang 
digunakan adalah skala likert sdengan salternative jawaban: sSelalu 
(SL), sSering (SR), sKadang-kadang (KK), sJarang (JR), dan sTidak 
Pernah (TP). 
Tabel III. 2 
Model Skala Likert 
No Rentang Jawaban 
Pertanyaan 
Positif Negatif 
1 Selalu (SL) 5 1 
2 Sering (SR) 4 2 
3 Kadang-Kadang (KD) 3 3 
4 Jarang (JR) 2 4 
5 Tidak Pernah (TP) 1 5 
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Adapun langkah-langkah dalam penyusunan angket ini 
dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Menentukan variabel yang akan diteliti dan indikator penelitian 
2. Membuat kisi-kisi berdasarkan indikator penelitian 
3. Menyusun butir-butir pernyataan berdasarkan indikator yang  telah 
ditetapkan 
4. Mengkonsultasikan item-item dengan pembimbing 
5. Menganalisis hasil uji coba untuk untuk mengetahui apakah angket 
sudah valid dan reliabel.  
6. Menganalisis data hasil uji coba angket untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas angket. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
sUntuk teknik pengumpulan sdata dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa metode ssebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi adalah suatu bentuk pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
69
 sDalam penelitian ini 
metode observasi digunakan untuk mengamati secara langsung sdan 
mencatat stentang situasi yang ada antara lain : sarana sdan prasarana yang 
dimiliki, letak gedung sekolah. 
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2. Angket  
Angket sadalah daftar pertayaan kepada sorang lain bersedia 
memberikan respon sesuai dengan permintaan spengguna. Jadi angket 
merupakan jumlah daftar pertayaan tertulis yang digunakan suntuk 
memperoleh imformasi sdari responden dalam artis laporan tentang hal-hal 
yang diketahuinya. sAngket yang digunakan adalah sangket tertutup, 
artinya setiap item spertanyaan stelah disediakan lima buah salternatif 
jawaban yaitu a, b, c, d dan e. sAlternatif jawaban a menggambarkan 
intensitas hubungan kompetensi sosial sdan kompetensi profesional 
dengan motivasi kerja guru yang menyatakan selalu, alternatif sjawaban b 
menggambarkan intensitas hubungan kompetensi ssosial dan kompetensi 
professional dengan motivasi kerja guru syang menyatakan sering, 
alternatif sjawaban c menggambarkans intensitas hubungan kompetensi 
sosial dan skompetensi professional dengan motivasi skerja sguru yang 
menyatakan skadang-kadang, salternatif jawaban d menggambarkan 
intensitas hubungan kompetensi sosial dan kompetensi profesional dengan 
motivasi kerja sguru menyatakans jarang dan alternatif jawaban se 
menggambarkan intensitas hubungan kompetensi sosial sdan kompetensi 
profesional dengan motivasi skerja gurus yang smenyatakan tidak spernah. 
Untuk kepentingan sanalisa data maka ssetiap alternatif jawaban sdiberi 







3. Dokumentasi  
Data ini sdiperoleh melalui spenyelidikan benda-sbenda tertulis, 
seperti buku-buku, sjurnal, majalah spendidikan serta tentang sarsip nilai 
siswa. Dalam penelitian sini metode dokumentasi sdigunakan untuk 
memperoleh data dari s tentang sejarah berdirinya, sstruktur sorganisasi, 
guru sdan karyawan, siswa, sarana dan sprasarana.  
F. Uji Instrumen  
sDalam penelitian, data mempunyai skedudukan yang spaling tinggi, 
karena sdata merupakan penggambaran variabel syang diteliti dan sberfungsi 
sebagai alat pembuktian hipotesis. Benar-tidaknya data, sangat menentukan 
bermutu-tidaknya shasil penelitian. Sedang sbenar-tidaknya data, s tergantung 
dari baik-tidaknya sinstrumen pengumpulan data. sSebuah instrumen 
dikatakan baik sebagai salat ukur jika smemiliki ciri-ciri yang sahih (valid) 
dan andal (reliabel). 
1. Uji Validitas 
Untuk mengetahui validitas dari butir pertanyaan, dilakukan 
analisis butir secara keseluruhan dengan menggunakan rumus korelasi 
tata jenjang dari Spearman 
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Keterangan: 
      = Validitas yang dicari 
D  = Jumlah Beda (rank total-rank maksimal) 
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N  = Jumlah sampel penelitian 
Kriteria dalam pengujian validitas adalah: 
“Jika r hitung > r Tabelberarti valid” 
“Jika r hitung < r Tabelberarti tidak valid” 
Hasil uji coba angket untuk variabel X1, variable 
X2 dan variable Y bahwa Dari tebel di atas nilai Corrected 
Itemp Total Correlation butir-butir soal angket terlihat 
semuai nilai butir-butir > 0,2058 artinya butir-butir soal 
angket semuanya valid.(Dapat dilihat di lampiran 4) 
2. Uji reliabilitas 
Untuk mengetahui reliabelitas angket digunakan rumus alpha, yang 
dikemukakan oleh Arikunto, 2010:239) yaitu: 
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] [  
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 : jumlah varian yang dicari 
σt
2 
: varian total 
    : reliabilitas instrumen 
n : banyaknya butir soal
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Kriteria dalam pengujian reliabelitas adalah: 
“Jika r hitung > r Tabelberarti reliabel” 
“Jika r hitung < r Tabelberarti tidak reliabel” 
Hasil uji coba angket untuk variabel X1(Kompetensi Sosial ) 
diperoleh rhitung= 0,735 dan rhitung variabel X2 (Kompetensi Profesional ) = 
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0,914 serta rhitung variabel Y ( Motivasi kerja guru )= 0,824  dengan rtabel= 
0,60 pada taraf kepercayaan 95%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
instrumen Kompetensi Sosial. Kompetensi Profesional dan  motivasi kerja 
dinyatakan reliabel karena rhitung> rtabel. 
G. Teknik Analisa Data  
Analisis data adalah sproses penyederhanaan sdata kedalam sbentuk 
yang slebih mudah dibaca. sDalam proses ini sdigunakan statistic yang salah 
satu fungsinya adalah menyederhanakan sdata penelitian. setelah data 
terkumpul skemudian data dikelompokkan sdan ditabulasikan sesuai 
dengansvariabel masing-masing, yaitu: Variabel X1 dan X2 :(variabel bebas), 
yaitu kompetensi sosial dans kompetensi profesional 
Variabel Ys (variabel terikat), yaitu Motivasi sKerja Guru. 
1. Uji Prasyarat  
Sebelum analisis data sdilakukan uji prasyarats untuk mengetahui 
apakah datas yang akan sdianalisis memenuhi ssyarat atau tidak gunas 
menentukan langkah selanjutnya. sDalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas syang bertujuan untuk smengetahui apakah datanya 
berdistribusi snormal atau tidaks dan uji linears yang bertujuan sapakah 









a) Uji Normalitas  
Menguji normalitass bertujuan untuk smengetahui sdistribusi 
datanya smenyimpang dari distribusi snormal atau tidak. Penyimpangan 
yang terjadi akan smenyebabkanspenelitian tidak dapat 
dipertanggungjawabkan syaitu salah. Menguji snormalitas dalams 
penelitian ini smenggunakan srumus chi-kuadrat yaitu 
 
Kriteria pengujian snormalitas adalah sjika nilai chi-kuadrat 
atau hasil perhitungan lebih skecil dari nilaischi-kuadrat atau pada 
tabel sdengan taraf signifikan 5% dan sderajad kebebasan (dk) sebesar 
jumlah kelass dikurangi satu (db =dk-1) maka data dataspenelitian 
dikatakan normal 
b.) Uji Linearitas  
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui sapakah variable 
bebas (X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungans linier atau 
tidak. sUntuk mengetahui hal tersebut, kedua variabel harus diuji 








Freg = Harga F garis linier 
Rkreg = Rerata kuadrat regresi 
Rkres = Rerata kuadrat residu
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sKriteria yang digunakan suntuk menguji slinieritas dapat 
diketahui melalui nilai ssignifikansi F. sHubungan antara svariabel 
bebas dengan svariabel terikat sdikatakan linier sapabila nilai 
signifikansi F slebih besar dari 0,05. 
c) Homogenitas 
Pengujian homogenitas merupakan suatu teknik analisa untuk 
mengetahui homogen tidaknya data dari dua variansi setiap kelompok 
sampel. Pendekatan statistika yang digunakan adalah dengan 
menggunakan uji F, dengan formulasi rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
 
Jika: Fhitung ≥ Ftabel (0,05; dk1; dk2), maka H0 ditolak 
Jika: Fhitung ≤ Ftabel (0,05; dk1; dk2), maka H0 diterima 
2. Analisis  
Untuk menganalisis Hipotesis merupakan dugaan sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian untuk membuktikan kebenaran 
hipotesis yang telah sdikemukakan, maka akan dilakukans pengujian 
hipotesis. sMenguji hipotesis bertujuan untuk smengetahui antara variabel 
bebas (X1, X2) dengan svariabel terikat (Y) baik secara ssendiri-sendiri 
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smaupun bersama-sama. Pengujian shipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis korelasi product smoment dengan rumus sebagai 
berikut: 
  







Keterangan :  
Rxy : koefisien korelasi X dan Y  
N : jumlah subyek ∑XY : jumlah produk dari X dan Y 
 ∑X : jumlah harga dari X ∑ 
Y : jumlah harga dari Y  
∑X  : jumlah X kuadrat  
∑Y  : jumlah Y kuadrat4
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Menguji signifikansi koefisien korelasi 
 
Keterangan: 
Freg = Harga R garis regresi 
N = cacah kasus 
m = cacah prediktor 
R2 = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor
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Derajat kebebasan atau db untuk menguji harga F adalah N-m-1. 
Selanjutnya harga Fhitung dikonsultasikan dengan harga Ftabel, apabila 
harga Fhitung lebih besar dari harga Ftabel pada taraf signifikansi 5%, maka 
hubungan antara prediktor dengan kriterium signifikan. Uji analisis penelitian 
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Terlebih dahulu penulis mendo‟akan semoga Bapak/Ibu berada dalam keadaan sehat 
walafiat dan sukses dalam melaksanakan tugasnya. Penulis sangat menyadari Bapak/Ibu 
mempunyai tugas yang cukup berat dan sangat sibuk dalam menjalankan tugas rutin di kantor. 
Namun disela-sela kesibukan tersebut penulis mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk 
membantu penulis dengan sedikit meluangkan waktu Bapak/Ibu untuk dapat mengisi angket 
yang sederhana ini. Angket yang penulis edarkan ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang Hubungan  Kompetensi Sosial dan Kompetensi Profesional dengan Motivasi Kerja Guru 
di  Madrsah Aliyah Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 
Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan kami jaga kerahasiaannya, untuk itu Bapak/Ibu 
tidak perlu mencantumkan namanya diangket ini. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak ada 
pengaruhnya sama sekali terhadap pelaksanaan tugas yang Bapak/Ibu lakukan. Oleh karena itu 
sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan informasi yang sebenarnya sesuai dengan apa yang 
Bapak/Ibu ketahui, alami dan rasakan. Informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan 
yang sangat berarti bagi penulis. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi angket 
ini sebelum dan sesedahnya penulis mengucapkan terima kasih. 
 









Judul : Hubungan  Kompetensi Sosial dan Kompetensi Profesional dengan Motivasi Kerja Guru 
di  Madrsah Aliyah Swasta Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu 
A. Angket Kompetensi Sosial ( Variabel X) 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 






Bapak/Ibu  memberikan kebebasan muridnya 
memberikan pendapat di dalam kelas ketika 
pembelajaran berlangsung           
2 
Bapak/Ibu   Menegur setiap siswa yang suka 
mengganggu teman sekelasnya. 
          
3 
Bapak/Ibu  Menanyakan kesulitan yang dihadapi 
siswaketika pembelajaran di kelas 
          
b.      Beradaptasi dengan Lingkungan 
4 
Bapak/Ibu  memiliki kemampuan memahami 
mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku 
di masyarakat sekitarnya 
          
5 
Bapak/Ibu   Saling menegur dan berbicara sopan 
dengan sesame           
Pendidik 
6 
Bapak/Ibu  Bekerja sama dengan Bapak/Ibu  lain dalam 
membuat perencanaan pembelajaran 
          
c.       Berkomunikasi secara Efektif 
7 
Bapak/Ibu  bersikap ramah kesemua siswa, baik yang 
diajar olehnya maupun tidak 
          
8 
bersikap ramah dengan seluruh Bapak/Ibu  yang ada di 
sekolah 
          
9 
Bapak/Ibu  melakukan kerjasama secara harmonis 
dengan kawan sejawat, kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah dan pihak-pihak lainnya 
          
10 
 Bapak/Ibu berdiskusi dengan siswa jika ada 
permasalahan yang terjadi disekolah           
 
B. Kompetensi Profesional 
No  Pernyataan SL SR K JR TP 
a.      Penguasaan Materi           
1 
Bapak/Ibu Sebelum memberikan materi pelajaran 
kepada siswa, Bapak/Ibu  berusaha menguasai tujuan 
dari materi yang Bapak/Ibu  berikan  






Bapak/Ibu  berusaha memahami tujuan setiap materi 
yang akan diajarkan dengan banyak membaca buku, 
konsultasi dengan teman sejawat yang mengampu mata 
pelajaran yang sama.  
          
3 
Bapak/Ibu  memberikan materi pelajaran kepada siswa 
sesuai dengan tujuan pembelajaran  
          
4 
Bapak/Ibu  mengajar lebih dari satu mapel untuk 
mencukupi beban mengajar  
          
5 
Bapak/Ibu  menguasai konsep materi lain yang 
mendukung pelaksanaan pelajaran  
          
              
b.      Pengembangan Profesional Berkelanjutan           
6 
Bapak/Ibu  mengikutri perkembangan ilmu 
pengetahuan untuk menambah pengetahuan 
          
7 
Bapak/Ibu  menganalisis topik-topik tertentu yang sulit 
dipahami siswa  
          
8 
Bapak/Ibu  mengidentifikasi bagian-bagian penting atau 
tidak dari materi yang akan diajarkan  
          
9 
Bapak/Ibu  selalu menupdate materi untuk diajarkan 
kepada siswa 
          
c. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
10 
Bapak/Ibu  menggunakan HP/Telpon  untuk 
berkomunikasi dengan orangtua siswa 
          
11 
Bapak/Ibu  dapat menggunakan multimedia dalam 
proses pembelajaran 
          
12 
Bapak/Ibu  memanfaatkan internet untuk 
berkomunikasi dengan teman sejawat terkait sharing 
materi 
          
13 
Bapak/Ibu  dapat membuat power poin  pembelajaran 
interaktif untuk media pembelajaran  
          
14 
Bapak/Ibu  mengurutkan kompetensi dasar mata 
pelajaran berdasarkan tingkat kesulitan  






Bapak/Ibu  berusaha mengkaitkan antara standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata pelajaran  
          
16 
Bapak/Ibu  menentukan kompetensi dasar yang sesuai 
dengan ketrampilan/pengetahuan yang Bapak/Ibu  
miliki  
          
17 
Bapak/Ibu berusaha mengembangkan materi dengan 
mempelajari berbagai sumber  
          
18 
Bapak/Ibu  berusaha mendemonstrasikan alat peraga 
sesuai dengan kebutuhan materi  
          
19 
Bapak/Ibu  menyertakan informasi yang tepat dan 
mutakhir dalam pelaksanaan pembelajaran  
          
20 
Bapak /Ibu mengkomunikasikan  penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
     
C. Angket motivasi kerja guru  
No  Pernyataan SL SR K JR TP 
a.      Tekun 
1 
Bapak / ibu  dengan tekun menyusun program 
mengajar untuk satu semester bedasarkan kurikulum 
          
2 
Bapak / ibu dengan teliti mempersiapkan  rencana 
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan 
          
3 
Bapak / ibu  berusaha terus untuk memperkaya materi 
pelajaran yang akan disajikan kepada peseta didik 
          
4 
Bapak / ibu belum berhenti melakukan proses 
pembelajran sebelum target pembelajaran selesai 
          
5 
Bapak / ibu menilai semua tugas-tugas siswa yang ada 
agar tugas siswa berikutnya tidak menumpuk 
          
6 
Bapak / ibu melaksanakan evaluasi belajar siswa untuk 
mengetahui ketuntasan materi pembelajaran  





b.      Semangat Kerja 
7 
Bapak / ibu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan antusias 
          
8 
Bapak / ibu memiliki komitmen yang tinggi dalam 
mengembangkan silabus mata pelajaran sesuai dengan 
panduan yang ada 
          
9 
Bapak / ibu melaksanakan pembelajaran dengan senang 
hati sekalipun tugas itu dirasakan berat 
          
10 
Bapak / ibu bergairah dalam pelaksanaan  pembelajaran 
dikarenakan ruangan kelas yang bersih  dan rapi 
membbuat Bapak / ibu nyaman dalam bekerja 
          
11 
Bapak / ibu senang menggunakan metoda yang 
bervariasi dalam pembelajaran  karena dapat 
menigkatkan minat siswa 
          
12 
Bapak / ibu memiliki minat yang tinggi dalam 
menyiapkan evaluasi belajar siswa. 
          
13 
Bapak / ibu dengan penuh semangat memahami 
langkah-langkah dalam melaksanakan evaluasi 
          
14 
Bapak / ibu dengan senang hati menyusun soal-soal 
dengan tingkat kesulitan yang bervariasi mulai dari 
mudah, sedang dan sukar 
          
15 
Kondisi kelas yang nyaman membuat Bapak / ibu 
semangat dalam melaksanakan evaluasi formatif 
          
c.       Disiplin 
16 
Bapak / ibu menyusun program pembelajaran sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
          
17 
Bapak / ibu  menyusun RPP setiap kali pertemuan 
tanpa disuruh kepala sekolah 
          
18 
Bapak / ibu berusaha menginformasikan bila 
berhalangan hadir 
          
19 
Bapak / ibu membuka pelajaran  sesuai dengan waktu 
yang telah dijadwalkan  dalam perencanaan 
pembelajaran 
          
20 
Bapak / ibu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
skenario yang telah dibuat 
          
21 
Bapak / ibu membuat soal ujian benar-benar sesuai 
dengan kisi-kisi soal yang disusun 






Bapak / ibu melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sekolah. 
          
d.      Suka Tantangan 
23 
Bapak / ibu merasa senang bila program semester yang 
disusun dipertanyakan oleh guru atau kepala sekolah  
          
24 
Bapak / ibu  mencari sumber baru untuk menguasai 
materi yang akan diajarkan 
          
25 
Bapak / ibu merasa lega bila dalam pembelajaran 
banyak siswa bertanya tentang materi yang diajarkan 
          
26 
Bapak / ibu memberikan kesempatan kepada semua 
siswa untuk bertanya terhadap materi pelajaran yang 
masih diragukannya dalam pembelajaran sepuas-
puasnya 
          
27 
Bapak / ibu dengan senang hari siap menerima siswa 
yang komplen terhadap evaluasi hasil belajar yang 
dilakukan 
          
28 
Bapak / ibu dalam menyususn soal ujian mulai dari 
tingkat yang rendah sampai ketingkat yang tinggi 











TABEL ANALISIS UJI 
 
a. Variabel Kompetensi Sosial 
Nilai Validitas dilihat dari nilai r tabel (0,2058) 
Item-Total Statistics 

















32,5077 16,098 ,331 ,219 ,724 
Kompetensi 
Sosial 
32,3231 16,660 ,290 ,245 ,729 
Kompetensi 
Sosial 
32,5846 15,153 ,431 ,473 ,708 
Kompetensi 
Sosial 
32,5692 14,812 ,513 ,552 ,694 
Kompetensi 
Sosial 
32,8154 15,528 ,357 ,263 ,721 
Kompetensi 
Sosial 
32,6615 13,915 ,612 ,447 ,673 
Kompetensi 
Sosial 
32,7231 13,735 ,541 ,574 ,685 
Kompetensi 
Sosial 
32,6154 16,397 ,289 ,431 ,730 
Kompetensi 
Sosial 





Dari tebel di atas nilai Corrected Itemp Total Correlation butir-butir soal angket 













,735 ,730 9 
Nilai Cronbach‟s Alpha untuk variabel kompetensi sosial di atas 0,735 > 0,60 artinya 
angket Valid dan Reliabel 
b. Variabel Profesional 
Nilai Validitas dilihat dari nilai r tabel (0,2058) 
 
Item-Total Statistics 













Alpha if Item 
Deleted 
Profesional 61,9077 182,304 ,300 ,606 ,919 
Profesional 62,1692 177,924 ,413 ,682 ,917 
Profesional 61,9846 179,515 ,351 ,639 ,918 
Profesional 62,3846 174,897 ,543 ,786 ,914 
Profesional 62,4923 172,941 ,596 ,741 ,913 
Profesional 62,1385 179,902 ,346 ,561 ,918 
Profesional 62,9077 166,023 ,708 ,670 ,910 
Profesional 63,1231 165,391 ,652 ,893 ,912 
Profesional 63,2615 167,634 ,630 ,738 ,912 
Profesional 63,1385 162,309 ,754 ,853 ,909 
Profesional 62,2769 174,110 ,502 ,709 ,915 
Profesional 62,2154 171,234 ,610 ,788 ,913 
Profesional 62,3538 173,138 ,597 ,714 ,913 
Profesional 62,1538 168,288 ,657 ,706 ,912 
Profesional 62,8000 166,350 ,607 ,757 ,913 





Profesional 62,5846 170,247 ,604 ,678 ,913 
Profesional 62,7846 167,172 ,587 ,775 ,913 
Profesional 62,7846 164,953 ,630 ,772 ,912 
Dari tebel di atas nilai Corrected Itemp Total Correlation butir-butir soal angket 
terlihat semuai nilai butir-butir > 0,2058 artinya butir-butir soal angket semuanya 
valid. 
 











,918 ,914 19 
Nilai Cronbach‟s Alpha untuk variabel professional di atas 0,914 > 0,60 artinya angket 
Valid dan Reliabel 
 
c. Variabel Motivasi Kerja 
Nilai Validitas dilihat dari nilai r tabel (0,2058) 
Item-Total Statistics 













Alpha if Item 
Deleted 
Motivasi Kerja 105,3077 111,498 ,482 ,732 ,833 
Motivasi Kerja 105,3538 109,920 ,595 ,766 ,829 
Motivasi Kerja 105,3692 108,799 ,628 ,791 ,827 
Motivasi Kerja 105,3385 113,665 ,469 ,792 ,834 
Motivasi Kerja 105,1538 109,788 ,608 ,741 ,829 
Motivasi Kerja 104,8923 115,629 ,450 ,701 ,835 
Motivasi Kerja 104,8000 115,163 ,545 ,828 ,833 
Motivasi Kerja 105,0308 115,780 ,439 ,764 ,836 
Motivasi Kerja 105,0308 117,874 ,304 ,785 ,839 
Motivasi Kerja 104,5846 117,934 ,341 ,576 ,838 
Motivasi Kerja 104,8308 115,924 ,416 ,529 ,836 
Motivasi Kerja 104,8615 115,496 ,425 ,733 ,836 





Motivasi Kerja 104,9538 114,326 ,472 ,725 ,834 
Motivasi Kerja 105,2615 120,071 ,162 ,656 ,844 
Motivasi Kerja 105,0462 118,388 ,270 ,752 ,840 
Motivasi Kerja 105,1538 114,070 ,416 ,701 ,836 
Motivasi Kerja 105,0769 117,728 ,338 ,628 ,839 
Motivasi Kerja 104,8923 119,473 ,219 ,797 ,842 
Motivasi Kerja 105,1538 116,507 ,318 ,864 ,839 
Motivasi Kerja 105,1692 116,580 ,351 ,613 ,838 
Motivasi Kerja 105,4308 119,812 ,130 ,698 ,846 
Motivasi Kerja 105,6000 116,744 ,262 ,672 ,842 
Motivasi Kerja 105,5692 115,437 ,360 ,700 ,838 
Motivasi Kerja 105,5538 112,563 ,399 ,776 ,837 
Motivasi Kerja 105,1846 118,934 ,193 ,707 ,844 
Motivasi Kerja 104,9538 116,920 ,320 ,557 ,839 
Motivasi Kerja 105,2923 125,616 -,137 ,315 ,851 
Dari tebel di atas nilai Corrected ItempTotal Correlation butir-butir soal angket 
terlihat terdapat empat butir soal angket tidak valid yaitu pertanyaan ke 15, 22, 26, 
dan 28 yang nilai < 0,2058 artinya butir-butir soal angket masih dikatakan valid 













,842 ,842 28 
Nilai Cronbach‟s Alpha untuk variabel professional di atas 0,842 > 0,60 artinya angket 







TABEL ANALISIS PENELITIAN DARI 65 ORANG RESPONDEN 
HUBUNGAN  KOMPETENSI SOSIAL DAN KOMPETENSI PROFESIONAL DENGAN MOTIVASI KERJA GURU DI  








Bersikap an bertindak 
objektif 
 Beradaptasi dengan 
Lingkungan Berkomunikasi secara Efektif 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 36 1296 
2 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 41 1681 
3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 40 1600 
4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 27 729 
5 5 5 4 5 4 5 3 4 3 2 40 1600 
6 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 41 1681 
7 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 36 1296 
8 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 961 
9 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 40 1600 
10 3 5 5 5 3 4 5 5 5 5 45 2025 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500 
12 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 2025 
13 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 37 1369 
14 4 5 4 4 4 4 2 4 3 4 38 1444 
15 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 45 2025 





17 3 5 2 3 5 2 5 5 5 5 40 1600 
18 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 43 1849 
19 5 5 3 3 3 3 4 4 5 3 38 1444 
20 4 4 5 4 4 3 5 4 3 4 40 1600 
21 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 46 2116 
22 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 2116 
23 4 4 4 3 3 3 5 5 4 5 40 1600 
24 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 46 2116 
25 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 45 2025 
26 5 5 5 5 3 5 3 3 4 4 42 1764 
27 5 5 3 4 5 5 4 4 4 3 42 1764 
28 3 5 5 5 3 4 5 5 5 5 45 2025 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 2500 
30 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 2025 
31 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 37 1369 
32 4 5 4 4 4 4 2 4 3 4 38 1444 
33 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 45 2025 
34 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 2116 
35 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 39 1521 
36 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 2025 
37 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 1764 
38 5 5 5 5 1 4 2 2 5 5 39 1521 
39 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 43 1849 
40 5 5 3 3 3 3 4 4 5 3 38 1444 
41 4 4 5 4 4 3 5 4 3 4 40 1600 
42 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 46 2116 
43 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 2116 





45 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 46 2116 
46 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 45 2025 
47 5 5 3 5 2 5 4 5 3 1 38 1444 
48 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 37 1369 
49 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 42 1764 
50 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 35 1225 
51 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 35 1225 
52 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 32 1024 
53 4 2 5 5 3 1 2 2 3 5 32 1024 
54 4 5 4 4 4 4 3 5 2 3 38 1444 
55 3 4 4 5 3 3 3 2 2 4 33 1089 
56 3 5 4 3 4 4 3 4 3 4 37 1369 
57 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 1936 
58 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 1936 
59 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 44 1936 
60 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 2025 
61 3 5 4 3 4 4 3 4 3 4 37 1369 
62 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 42 1764 
63 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 37 1369 
64 5 4 4 3 4 3 2 3 5 3 36 1296 
65 4 5 3 3 3 2 2 5 4 3 34 1156 
jumlah X 
271 283 266 267 251 261 
25
7 

























4.205128205 3.994871795 4.015384615 
  









VARIABEL X2 Kompetensi Profesional 
Respon
den 





Penguasaan Materi Pengembangan  Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 76 5776 
2 5 5 3 3 3 3 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 66 4356 
3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 4 74 5476 
4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 59 3481 
5 3 3 5 3 2 3 4 1 1 1 2 4 3 4 1 2 4 3 4 1 54 2916 
6 4 5 5 4 3 3 2 1 2 3 5 5 4 2 2 3 2 4 5 4 68 4624 
7 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 80 6400 
8 5 5 4 3 4 4 1 1 2 1 4 3 2 1 1 2 2 1 1 1 48 2304 
9 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 69 4761 
10 5 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 1 2 2 1 1 1 50 2500 
11 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 90 8100 
12 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 94 8836 
13 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 66 4356 
14 3 2 3 3 1 2 1 2 1 1 3 1 2 4 3 1 3 5 1 1 43 1849 
15 5 4 4 4 3 5 4 4 2 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 82 6724 
16 4 3 1 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 60 3600 
17 3 3 3 4 5 3 2 2 5 2 4 4 3 3 1 2 2 2 3 5 61 3721 
18 3 4 4 5 4 3 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 79 6241 
19 3 5 5 3 3 5 2 1 1 1 5 5 3 5 5 1 2 3 1 3 62 3844 





21 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 90 8100 
22 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 89 7921 
23 5 3 4 2 4 1 4 3 4 4 3 5 2 5 4 5 4 3 5 4 74 5476 
24 4 3 3 5 3 5 3 4 5 3 5 3 5 5 1 4 5 1 1 5 73 5329 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 95 9025 
26 5 5 3 3 3 3 1 1 3 1 1 3 5 3 1 1 2 1 3 1 49 2401 
27 3 4 3 2 5 4 1 1 2 1 1 2 3 3 4 3 4 2 4 3 55 3025 
28 5 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 1 2 2 1 1 1 50 2500 
29 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 90 8100 
30 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 94 8836 
31 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 66 4356 
32 3 2 3 3 1 2 1 2 1 1 3 1 2 4 3 1 3 5 1 1 43 1849 
33 5 4 4 4 3 5 4 4 2 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 82 6724 
34 4 3 1 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 60 3600 
35 5 5 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 5 3 2 1 1 2 3 62 3844 
36 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 87 7569 
37 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 95 9025 
38 4 4 5 4 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 37 1369 
39 3 4 4 5 4 3 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 79 6241 
40 3 5 5 3 3 5 2 1 1 1 5 5 3 5 5 1 2 3 1 3 62 3844 
41 4 4 5 4 3 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 71 5041 
42 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 90 8100 
43 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 89 7921 
44 5 3 4 2 4 1 4 3 4 4 3 5 2 5 4 5 4 3 5 4 74 5476 
45 4 3 3 5 3 5 3 4 5 3 5 3 5 5 1 4 5 1 1 5 73 5329 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 95 9025 
47 3 3 5 5 5 5 5 2 1 1 1 3 3 3 1 1 5 1 1 1 55 3025 
48 4 4 5 3 4 4 2 1 2 1 4 3 3 2 5 1 3 1 2 5 59 3481 
49 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 74 5476 





51 5 4 4 4 4 4 3 1 2 2 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 62 3844 
52 5 5 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 53 2809 
53 5 5 5 5 5 5 3 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 8464 
54 4 3 4 4 3 4 3 1 3 1 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 59 3481 
55 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 67 4489 
56 4 4 5 3 4 4 2 1 2 1 4 3 3 2 5 1 3 1 2 5 59 3481 
57 4 3 4 4 3 4 3 1 3 1 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 59 3481 
58 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 69 4761 
59 5 4 3 3 2 5 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 66 4356 
60 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 76 5776 
61 5 5 3 3 3 3 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 66 4356 
62 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 4 74 5476 
63 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 59 3481 
64 3 3 5 3 2 3 4 1 1 1 2 4 3 4 1 2 4 3 4 1 54 2916 

















































































5   
 rata-rata 
3.827692308 3.157692308 3.408391608 
  
 indikato





























Tekun Semangat Kerja  Disiplin Suka Tantangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 




















4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 5 5 3 3 5 5 3 85 7225 
5 













7 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 92 8464 
8 3 3 2 3 3 4 3 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 87 7569 
9 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 2 2 2 2 2 2 5 97 9409 





0 2 4 
1
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3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 1 2 4 
3 97 9409 
1
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6 4 5 4 2 2 5 4 2 5 5 5 4 4 4 5 5 4 2 4 3 







7 4 5 4 3 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 3 2 3 4 1 3 







8 3 4 4 3 3 2 4 4 5 5 2 5 5 2 3 4 2 4 4 4 







9 5 4 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 







0 4 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 2 4 4 3 



























3 8 4 
4
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2 2 1 2 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 
4 94 8836 
5
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4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
2 98 9604 
5
4 
























3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 3 
2 3 94 8836 
5
8 
5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 
4 4 96 9216 
5
9 
2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 







































3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 5 5 5 5 5 
4 4 89 7921 
6
5 3 3 2 3 4 3 3 2 5 3 5 2 5 2 5 2 4 4 5 5 3 
4 3 1 2 4 












































































































































No  X1 X2 Y2 X1² X2² Y² X1X2Y1 
1 36 76 101 1296 5776 10201 276336 
2 41 66 111 1681 4356 12321 300366 
3 40 74 112 1600 5476 12544 331520 
4 27 59 85 729 3481 7225 135405 
5 40 54 108 1600 2916 11664 233280 
6 41 68 104 1681 4624 10816 289952 
7 36 80 92 1296 6400 8464 264960 
8 31 48 87 961 2304 7569 129456 
9 40 69 97 1600 4761 9409 267720 
10 45 50 112 2025 2500 12544 252000 
11 50 90 129 2500 8100 16641 580500 
12 45 94 123 2025 8836 15129 520290 
13 37 66 111 1369 4356 12321 271062 
14 38 43 97 1444 1849 9409 158498 
15 45 82 113 2025 6724 12769 416970 
16 46 60 100 2116 3600 10000 276000 
17 40 61 107 1600 3721 11449 261080 
18 43 79 113 1849 6241 12769 383861 
19 38 62 118 1444 3844 13924 278008 
20 40 71 118 1600 5041 13924 335120 
21 46 90 126 2116 8100 15876 521640 
22 46 89 126 2116 7921 15876 515844 
23 40 74 104 1600 5476 10816 307840 
24 46 73 100 2116 5329 10000 335800 
25 45 95 112 2025 9025 12544 478800 
26 42 49 134 1764 2401 17956 275772 
27 42 55 123 1764 3025 15129 284130 
28 45 50 110 2025 2500 12100 247500 
29 50 90 103 2500 8100 10609 463500 
30 45 94 117 2025 8836 13689 494910 
31 37 66 102 1369 4356 10404 249084 
32 38 43 101 1444 1849 10201 165034 
33 45 82 115 2025 6724 13225 424350 
34 46 60 117 2116 3600 13689 322920 
 
 
    
 
35 39 62 101 1521 3844 10201 244218 
36 45 87 109 2025 7569 11881 426735 
37 42 95 111 1764 9025 12321 442890 
38 39 37 108 1521 1369 11664 155844 
39 43 79 104 1849 6241 10816 353288 
40 38 62 107 1444 3844 11449 252092 
41 40 71 115 1600 5041 13225 326600 
42 46 90 115 2116 8100 13225 476100 
43 46 89 118 2116 7921 13924 483092 
44 40 74 127 1600 5476 16129 375920 
45 46 73 126 2116 5329 15876 423108 
46 45 95 114 2025 9025 12996 487350 
47 38 55 129 1444 3025 16641 269610 
48 37 59 121 1369 3481 14641 264143 
49 42 74 111 1764 5476 12321 344988 
50 35 55 94 1225 3025 8836 180950 
51 35 62 113 1225 3844 12769 245210 
52 32 53 100 1024 2809 10000 169600 
53 32 92 98 1024 8464 9604 288512 
54 38 59 119 1444 3481 14161 266798 
55 33 67 104 1089 4489 10816 229944 
56 37 59 109 1369 3481 11881 237947 
57 44 59 94 1936 3481 8836 244024 
58 44 69 96 1936 4761 9216 291456 
59 44 66 93 1936 4356 8649 270072 
60 45 76 109 2025 5776 11881 372780 
61 37 66 101 1369 4356 10201 246642 
62 42 74 113 1764 5476 12769 351204 
63 37 59 118 1369 3481 13924 257594 
64 36 54 89 1296 2916 7921 173016 
65 34 68 93 1156 4624 8649 215016 
MAX 50 95 134 
    MIN 27 37 85 







    
 
Lampiran 6 
HASIL OLAHAN PENELITIAN 
a. Distribusi frekuensi Masing-masing Variabel 
1. Disrtibusi Frekuensi Skor motivasi kerja guru 
Skor tertinggi  = 50 
Skor terendah  =27 
Clas Interval (Ci)  = 1 + 3,3 Log N 
     1 + 3,3 Log 65 
     1+3,3 . 1,8 
     1+5,94 
     6,94   = 7 
 
 Range (R)   = Skor tertinggi – skor terendah + 1 
  = 50-27 + 1 
  = 24 
 














F Com f ᵡ¹ fᵡ¹ fᵡ¹² 
1 48-50 2 65 3 6 18 
2 45-47 18 63 2 36 72 
3 42-44 10 45 1 10 10 
4 39-41 12 35 0 0 0 
5 36-38 15 23 -1 -15 15 
6 33-35 4 8 -2 -8 16 
7 30-32 3 4 -3 -9 27 
8 27-29 1 1 -4 -4 16 
  
65   16 174 
 
 
2. Disrtibusi Frekuensi Skor Kompetensi Profesional 
 
Skor tertinggi  = 95 
Skor terendah  =37 
 
 
    
 
Clas Interval (Ci)  = 1 + 3,3 Log N 
     1 + 3,3 Log 65 
     1+3,3 . 1,857 
     1+6,12 
     7.12  = 7 
 
 Range (R)   = Skor tertinggi – skor terendah + 1 
  = 95-37 + 1 
  = 59 
 














F Com f ᵡ¹ fᵡ¹ fᵡ¹² 
1 94-101 5 65 5 25 125 
2 86-93 8 60 4 32 128 
3 78-85 5 52 3 15 45 
4 70-77 11 47 2 22 44 
5 62-69 13 36 1 13 13 
6 54-61 15 23 0 0 0 
7 46-53 5 8 -1 -5 5 
8 37-44 3 3 -2 -6 12 
 
3. Motivasi kerja guru  
Skor tertinggi  = 134 
Skor terendah  =85 
Clas Interval (Ci)  = 1 + 3,3 Log N 
     1 + 3,3 Log 65 
     1+3,3 . 1,857 
     1+6,12 
     7.12  = 7 
 
 Range (R)   = Skor tertinggi – skor terendah + 1 
  = 134-85 + 1 
  =50 
 
 
    
 
 
































15 40 0 0 0 
6 99-105 13 25 -1 -13 13 
7 92-98 9 12 -2 -18 36 
8 85-91 3 3 -3 -9 27 
 
4. Mencari Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
Descriptives 




Mean 40,6615 ,58805 








5% Trimmed Mean 40,8120  
Median 40,0000  
Variance 22,477  
Std. Deviation 4,74103  
Minimum 27,00  
Maximum 50,00  
Range 23,00  
 
 
    
 
Interquartile Range 8,00  
Skewness -,419 ,297 
Kurtosis -,062 ,586 
Profesional 
Mean 69,2615 1,82915 








5% Trimmed Mean 69,3761  
Median 68,0000  
Variance 217,477  
Std. Deviation 14,74712  
Minimum 37,00  
Maximum 95,00  
Range 58,00  
Interquartile Range 20,50  
Skewness ,130 ,297 
Kurtosis -,733 ,586 
Motivasi Kerja 
Mean 109,0308 1,38049 








5% Trimmed Mean 109,0470  
Median 110,0000  
Variance 123,874  
Std. Deviation 11,12987  
Minimum 85,00  
Maximum 134,00  
Range 49,00  
Interquartile Range 16,00  
Skewness ,002 ,297 
















Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kompetensi 
Sosial 
,128 65 ,010 ,963 65 ,050 
Profesional ,094 65 ,200
*
 ,967 65 ,080 
Motivasi Kerja ,063 65 ,200
*
 ,989 65 ,825 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pada tabel di atas dapat di lihat untuk semua variabel terdistribusi Normal. 
Hal ini tergambar dari hasil output Shapiro-Wilk pada nilai Sig. > 0,05. 
Variabel Kompetensi Sosial Sig. (0,050) = 0,05 Terdistribusi Normal 
Variabel Professional Sig. (0,080) > 0,05 Terdistribusi Normal 
Variabel Motivasi Kerja Sig. (0,825) > 0,05 Terdistribusi Normal 
 



















1. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Kompetensi 
Sosial 
3,625 17 33 ,001 
Profesional 1,939 17 33 ,050 
Uji homogenitas untuk variabel kompetensi sosial dengan nilai Sig. 0,001 
< 0,05 artinya variabel kompetensi sosial tidak homogen. 
Uji homogenitas untuk variabel professional dengan nilai Sig. 0,050 = 
0,05 artinya variabel professional homogen. 
 
2. Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 









(Combined) 871,637 31 28,117 1,637 ,083 
Linearity 320,361 1 320,361 18,648 ,000 
 
 






551,276 30 18,376 1,070 ,423 
Within Groups 566,917 33 17,179   






(Combined) 7483,554 31 241,405 1,238 ,273 
Linearity 939,720 1 939,720 4,819 ,035 
Deviation 
from Linearity 
6543,834 30 218,128 1,119 ,375 
Within Groups 6435,000 33 195,000   
Total 13918,554 64    
 
Tabel di atas menunjukkan nilai untuk linearitas Deviation from Linearity 
0,423 > 0,05 untuk varibel kompetensi kerja yang berarti linear. Dan nilai 
Deviation from Linearity 0,375 > 0,05 untuk variabel professional yang 
berarti juga linear. 
Lampiran 9 
UJI KORELASI PRODUCT MOMEN 
Hubungan Antar Varibel 
Hasil hubungan antar variabel kompetensi sosial, professional dan 
motivasi kerja diolah dengan mengelurakan variabel kontrol yaitu motivasi 
kerja. Hasilnya seperti di bawah ini: 
 
Correlations 









Correlation 1,000 ,477 ,742 
Significance (2-
tailed) 
. ,000 ,000 
df 0 63 63 
Profesional 
Correlation ,477 1,000 ,521 
Significance (2-
tailed) 
,000 . ,037 
df 63 0 63 
Motivasi Kerja Correlation ,742 ,521 1,000 
 
 




,000 ,037 . 





Correlation 1,000 ,517  
Significance (2-
tailed) 
. ,001  
df 0 62  
Profesional 
Correlation ,517 1,000  
Significance (2-
tailed) 
,001 .  
df 62 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
 
Penjelasan 1. Tanpa adanya variabel kontrol (none) 
a. Hubungan kompetensi sosial dan professional sebesar 0,477 (positif) 
dengan besaran nilai Significance (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang 
menjelaskan hubungan antara kompetensi sosial dan professional 
signifikan. 
b. Hubungan kompetensi sosial dan motivasi kerja sebesar 0,742 (positif) 
dengan besaran niali Significance (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang 
menjelaskan hubungan antara kompetensi sosial dan motivasi kerja 
signifikan. 
c. Hubungan professional dan motivasi kerja sebesar 0,521 (positif) 
dengan besaran niali Significance (2-tailed) 0,037 < 0,05 yang 
menjelaskan hubungan antara professional dan motivasi kerja 
signifikan. 
d. Hubungan kompetensi sosial dan professional dengan motivasi kerja 
sebesar 0,517 (positif) dengan besaran niali Significance (2-tailed) 
0,001 < 0,05 yang menjelaskan Hubungan kompetensi sosial dan 





































    
 























95% 99% 95% 99% 
5 1,000 .... 16 0,505 0,665 
6 0,886 0,929 18 0,475 0,625 
7 0,786 0,929 20 0,450 0,591 
8 0,738 0,882 22 0,428 0,562 
9 0,683 0,833 24 0,409 0,537 
10 0,648 0,794 26 0,392 0,515 
12 0,591 0,777 28 0,377 0,496 
14 0,544 0,715 30 0,364 0,478 
 
 
    
 
Lempira 12 
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